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MOTTO 

 

                        

                         

                      

Artinya :Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadilah. 11)*
1
 

 

 

 

                                                           
* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah. (Surabaya: Duta Ilmu Surabaya, 2005), 543. 
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Lanjut Usia Di Kelurahan Baratan Kecamatan Patrang Jember Tahun 2016.” 

sebagai salah satu syarat menyelesaikan program sarjana strata 1 (S1) dapat 

terselesaikan dengan lancar. Sholawat dan salam semoga selalu tercurahkan 

kepada Nabi Agung Muhammad SAW yang telah menjadi suri tauladan yang baik 

dan membawa kita dari jalan yang sesat kepada jalan kebenaran. 

Penulis menyadari atas keterbatasan pengalaman dan pengetahuan yang 

penulis miliki, sehingga tidak mustahil masih terdapat kekurangan dan kesalahan 

dalam isi dan metode skripsi ini. Oleh karena itu kritik pembaca sangat penulis 

harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

vii 
 

Selanjutnya penulis mengucapkan terima kasih kepada banyak pihak yang 

telah membantu, baik berupa pemikiran, motivasi maupun sarana yang terwujud 

nyata dalam karya ilmiah ini, utamanya yang terhormat : 

1. Bapak Prof. Dr. Babun Suharto, SE., MM selaku Rektor IAIN Jember 

yang telah memberikan fasilitas dan kemudahan terselesaikannya skripsi 

ini  

1. Bapak Dr. H. Abdullah, S.Ag., M.H.I. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan yang telah menyetujui skripsi ini  

2. Bapak Dr. H. Mundir, M.Pd Ketua Jurusan Pendidikan Islam yang telah 

yang telah memberikan izin dan kesempatan untuk mengadakan 

penelitian. 

3. Bapak H. Mursalim, M.Ag Ketua Program Pendidikan PAI yang telah 

mendukung dan memberikan motivasi sehingga terselesaikannya skripsi 

ini.  

2. Bapak Dr. Mustajab, M.Pd. I Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 

banyak memberikan bimbingan dan arahan dalam penyusunan skripsi ini. 

4. KH. Nawawi Rhawatib  pengasuh Pondok Pesantren Roudlotul Tholibin 

yang telah banyak memberikan informasi dan masukan dalam penyusunan 

skripsi ini 

5. Seluruh Ustad Pondok Pesantren Roudlotul Tholibin yang telah banyak 

memberikan informasi dan masukan dalam penyusunan skripsi ini  

6. Bapak dan Ibu dosen IAIN (Institut Agama Islam Negeri) Jember yang 

telah mengajar dan membimbing penulis selama kuliah. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

viii 
 

7. Seluruh karyawan dan aparat keamanan IAIN (Institut Agama Islam 

Negeri)  Jember yang telah ikhlas melayani segala urusan akademik. 

8. Semua Pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, terima kasih 

telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini secara langsung maupun 

tidak langsung. 

Penulis hanya mampu berdoa semoga amal kebaikkan, bantuan serta 

partisipasi mereka mendapatkan balasan dari Allah SWT. Demikian hantaran awal 

kami, akhirnya tidak ada yang kami harapkan kecuali ridho Allah SWT. Skripsi 

ini dapat memberikan manfaat dalam pengembangan keilmuan kita semua. Amin 

yarobbal’alamin. 

Jember, Mei 2017 

 

 

                 Penulis 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

ix 

 

ABSTRAK 
 

RIBUT IRAWAN, 2017: Peranan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin dalam 

Pembinaan Keislaman Masyarakat Lanjut Usia di Kelurahan Baratan Kecamatan 

Patrang Jember Tahun 2016 

 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang memberikan kontribusi 

yang cukup besar dalam dunia keislaman khususnya bagi para santri yang 

menempuh pendidikan di lembaga tersebut.Pondok Pesantren Salaf Roudlotul 

Tholibin merupakan lembaga yang mewadahi kegiatan pelayanan bagi lanjut usia 

untuk memenuhi kebutuhan yang belum dapat diberikan oleh keluarganya sesuai 

dengan kebutuhan dan pelayanan bagi lanjut usia. Pembinaan keislaman yang 

diberikan kepada para lanjut usia di Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin 

Jember dengan cara melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan serta pendekatan 

secara individu yaitu para lanjut usia diberikan pengarahan tentang bagaimana 

cara menghadapi masa tua dengan berserah diri kepada Allah.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian dalam penelitian 

ini adalah 1) Bagaimana Peranan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin 

dalam Pembinaan Aqidah Masyarakat Lanjut Usia di Kelurahan Baratan 

Kecamatan Patrang Jember Tahun 2016?2) Bagaimana Peranan Pondok Pesantren 

Salaf Roudlotul Tholibin dalam Pembinaan Akhlak Masyarakat Lanjut Usia di 

Kelurahan Baratan Kecamatan Patrang Jember Tahun 2016? Sedangkan tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan Peranan Pondok Pesantren Salaf 

Roudlotul Tholibin dalam Pembinaan Aqidah Masyarakat Lanjut Usia di 

Kelurahan Baratan Kecamatan Patrang Jember Tahun 2016. untuk 

Mendeskripsikan Peranan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin dalam 

Pembinaan Akhlak Masyarakat Lanjut Usia di Kelurahan Baratan Kecamatan 

Patrang Jember Tahun 2016. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dengan subjek penelitian menggunakan 

purposive sampling dan metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan analisis model Miles 

dan Hubberman yaitu reduksi data, display /peyajian data, dan kesimpulan. Untuk 

menguji keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan metode. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah 1) Peranan pondok pesantren 

roudlotul tholibin dalam pembinaan aqidah masyarakat lanjut usia yaitu dengan 

melaksanakan kegiatan keagamaan diantaranya pembinaan ibadah, bimbingan al-

Qur’an, sholawatan/istghotsah bersama dan ceramah agama serta dengan 

memberikan pemahaman berupa penjelasan-penjelasan yang berkaitan dengan 

pembinaan aqidah/keimanan masyarakat lanjut usia.2) Peranan Pondok Pesantren 

Roudlotul Tholibin dalam pembinaan akhlak masyarakat lanjut usia yaitu 

melakukan pendekatan-pendekatan serta lebih menekankan pada pelaksanaan 

kegiatan pembinaan ibadah, bimbingan al-Qur’an dan pembiasaan. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

x 

 

DAFTAR ISI 

                 Hal 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  i 

PERSETUJUAN PEMBIMBING ................................................................  ii 

PENGESAHAN TIM PENGUJI ..................................................................  iii 

MOTTO  .........................................................................................................  iv 

PERSEMBAHAN ...........................................................................................  v  

KATA PENGANTAR ....................................................................................  vi 

ABSTRAK ......................................................................................................  ix  

DAFTAR ISI ...................................................................................................  x  

DAFTAR TABEL ..........................................................................................  xii 

BAB I  PENDAHULUAN ........................................................................  1  

A. Latar Belakang  .......................................................................  1  

B. Fokus Penelitian ......................................................................  6  

C. Tujuan Penelitian ....................................................................  6  

D. Manfaat Penelitian ..................................................................  7  

E. Definisi Istilah .........................................................................  9  

F. Sitematika Pembahasan  ..........................................................  11  

BAB II  KAJIAN KEPUSTAKAAN ........................................................  13  

A. Penelitian Terdahulu ...............................................................  13  

B. Kajian Teori.............................................................................  16  

1. Peranan Pondok pesantren .................................................  17 

2. Tujuan Pondok Pesantren ...................................................  18  

a. Tujuan Umum ..............................................................  18 

b. Tujuan Khusus .............................................................  18 

3. Pengartian Pembinaan Keislaman ......................................  20 

4. Karakteristik Pembinaan Keislaman ..................................  21 

5. Materi Pembinaan Keislaman Masyarakat.........................  22 

a. Aqidah .........................................................................  23 

b. Akhlak .........................................................................  32 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

xi 

 

BAB III  METODE PENELITIAN  ..........................................................  41  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ...............................................  41  

B. Lokasi Penelitian ......................................................................  41  

C. Subyek Penelitian .....................................................................  42  

D. Teknik Pengumpulan Data .......................................................  42  

E. Analisis Data ............................................................................  45  

F. Keabsahan Data ........................................................................  47  

G. Tahap-tahap Penelitian .............................................................  48  

BAB IV  PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS ......................................  51  

A. Gambaran Obyek Penelitian ....................................................  51 

B. Penyajian Data dan Analisis.....................................................  53  

C. Pembahasan Temuan ................................................................  64  

BAB V  PENUTUP ....................................................................................  69  

A. Kesimpulan..............................................................................  69  

B. Saran-saran ..............................................................................  70  

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  71 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Matrik penelitian 

2. Surat keterangan penelitian dari IAIN Jember  

3. Surat selesai penelitian Pondok Pesantren Roudlotul Tholibin  

4. Jurnal kegiatan penelitian 

5. Pedoman pengumpulan data 

6. Foto kegiatan Pondok Pesantren Roudlotul Tholibin 

7. Pernyataan keaslian tulisan 

8. Biodata penulis 

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

xii 

 

DAFTAR TABEL  

           Hal 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu .....................  15 

Tabel 4.1 Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Rhoudlotul 

Tholibin .....................................................................................  53 

Tabel 4.2 Matrik Temuan Penelitian Peranan Pondok Pesantren 

Roudlotul Tholibin Dalam Pembinaan keislaman  ....................  63 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan tertua di Indonesia telah 

berperan banyak dalam kehidupan bangsa. Sejak masa penyiaran Islam di 

Nusantara. Mulai masa Pra Kolonial, periode kolonial hingga kemerdekaan.
1
 

Pondok pesantren berperan sebagai pusat pendidikan dan pengajaran ilmu 

Agama. Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang memberikan 

kontribusi yang cukup besar dalam dunia keislaman khususnya bagi para 

santri yang menempuh pendidikan di lembaga tersebut. Sejak awal 

kelahirannya, pesantren tumbuh dan berkembang di berbagai pedesaan. 

Keberadaan pesantren sebagai lembaga keislaman yang kental dengan 

karakteristik budaya Indonesia. Berdasarkan hal tersebut maka hingga saat ini 

pesantren memiliki pengaruh yang sangat kuat hampir bagi seluruh 

masyarakat muslim.
2
 

Sebagai lembaga pendidikan keagamaan (Islam), pesantren telah 

mampu mentransformasikan nilai-nilai keislaman kepada masyarakat. 

Pesantren dengan berbagai elemen dasar seperti pondok, kitab-kitab klasik 

(kitab kuning), masjid, santri dan kyai telah berupaya membangun sebuah 

peradaban lewat tradisi “mengaji”. Kyai sebagai figur sentral memiliki peran 

                                                           
1
Andi Alamsyah, Pesantren Pendidikan Kewarganegaraan & Demokrasi (Jakarta: Puslitbang 

Pendidikan Agama, 2009), 1. 
2
Abd A’la, Pembaharuan Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), 1. 
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yang sangat strategis dalam mentranformasikan sebuah pengetahuan 

keagamaan kepada masyarakat sekitar melalui media komunikasi. 

Pada era reformasi sekarang ini, keberadaan pendidikan pesantren 

mulai di akui oleh pemerintah sebagai bagian dari pendidikam nasional, 

dengan di sahkanyaUU No 20 tahun 2013 tentang sistem pendidikan nasional 

(SISDIKNAS) dan peraturan pemerintah (PP) No.55 tahun 2007 tentang 

pendidikan agama dan ke agamaan. 

Manusia dalam hidupnya mengalami perkembangan dalam 

serangkaian periode yang berurutan, mulai dari periode prenatal hingga lansia. 

Semua individu mengikuti pola perkembangan dengan pasti. Setiap masa yang 

dilalui merupakan tahap-tahap yang saling berkaitan dan tidak dapat diulang 

kembali. hal-hal yang terjadi dimasa awal perkembangan individu akan 

memberikan pengaruh terhadap tahap-tahap selanjutnya. Salah satu tahap 

yang dilalui oleh individu adalah masa lanjut usia. 

Masa tua merupakan masa hidup manusia yang terakhir, pada masa ini 

manusia akan mengalami banyak penurunan. Proses menua adalah proses 

alami yang disertai adanya penurunan kondisi fisik, psikologis maupun sosial 

yang saling berinteraksi satu sama lain. Keadaan itu cenderung berpotensi 

menimbulkan masalah kesehatan secara umum maupun kesehatan jiwa secara 

khusus pada lanjut usia.
3
 

Menjadi tua adalah sesuatu yang pasti akan dialami semua orang di 

dunia jika berumur panjang. Lanjut usia menurut UU RI No. 13 tahun 1998 

                                                           
3
Netty Hartati, dkk.Islam dan Psikologi (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2004), 20. 
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adalah mereka yang telah memasuki usia 60 tahun ke atas. Banyak istilah 

yang dikenal masyarakat untuk menyebut orang lanjut usia, antara lain Lansia 

yang merupakan singkatan dari lanjut usia. Istilah lain adalah manula yang 

merupakan singkatan dari manusia lanjut usia. Apapun istilah yang dikenakan 

pada individu yang telah memasuki usia 60 tahun ke atas tersebut tidak lebih 

penting dari realitas yang dihadapi oleh kebanyakan individu usia ini. Mereka 

harus menyesuaikan berbagai perubahan baik yang bersifat fisik, mental, 

maupun sosial. 

Agama Islam adalah agama yang dirahmati Allah. Segala tata cara 

peribadatan kepada Allah hanya akan diketahui melalui pendidikan agama 

Islam. Dalam Islam telah dikenal pendidikan seumur hidup, pendidikan itu 

dimulai dari sejak lahir sampai meninggal dunia. Pendidikan agama Islam 

secara berkelanjutan perlu diadakan sebuah pembinaan. Pembinaan agama 

Islam dimaksudkan untuk membentuk pribadi muslim yang kembali kepada 

Sang Pencipta dengan keadaan yang khusnul khotimah. 

Pendidikan agama Islam yang telah ditanamkan sejak dari kecil akan 

mengakar kuat pada pribadi seseorang, sehinggadalam menapaki hari tua atau 

usia lanjutdapat merasakan ketentraman batin meskipun kondisi fisik maupun 

psikis mereka telah menurun. Dengan beribadah kepada Allah, lanjut usia 

akan tenang dan berserah diri kepada Allah dalam menanti ajalnya. 

Banyak lanjut usia yang mengalami penurunan kesehatan baik secara 

fisik maupun secara mental sehingga jiwanya goncang. Kecemasan, rasa putus 

asa, emosi, mudah marah, sedih dan lain sebagainya adalah gejala dan 
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permasalahan-permasalahan yang dihadapi para lanjut usia.
4
 Keadaan tersebut 

hanya dapat ditangani melalui pembinaan rohani agar dapat merasakan 

ketentraman dan kebahagiaan. 

Pembinaan keislaman masyarakat lanjut usia merupakan usaha yang 

diarahkan bagi terbentuknya pemahaman baik dalam bentuk pola fikir dan 

pola sikap yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Dalam arti yang luas 

pembinaan keislaman adalah bagian dari dakwah, yakni suatu usaha untuk 

merealisasikan ajaran Islam dalam semua segi kehidupan manusia sebagai 

agama yang Rahmatan Lil’alamin. 

Sehubungan dengan pembinaan keislaman tersebut. Allah SWT 

berfirman di dalam al-Qur’an: 

                    

            
Artinya: “Hendaknya ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah 

yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung” (Q.S Ali 

Imron: 104)
5
 

Berdasarkan ayat tersebut diatas telah dijelaskan bahwa seyogyanya 

umat Islam memiliki segolongan umat untuk menyerukan Islam yakni 

menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar untuk 

menjaga eksistensi Islam dalam peradaban dunia yang semakin berkembang. 

                                                           
4
Jalaluddin.Psikologi Agama (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), 110. 

5
 Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Duta Ilmu Surabaya, 2005), 

104 
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Pembinaan keislaman bagi para lanjut usia muslim menjadi sangat 

penting karena sebagai usaha mempersiapkan para lanjut usia dalam 

menghadapi saat- saat akhir. Pada masa ini, manusia sudah tidak produktif 

lagi, kondisi fisik sudah menurun, sehingga berbagai penyakit siap 

menggerogoti mereka. Dengan demikian, pada usia ini muncul semacam 

pemikiran bahwa mereka berada pada sisa-sisa umur menunggu datangnya 

kematian. Karena itulah, orang lebih cenderung mendekatkan dirinya pada 

Allah, dan berusaha memperbanyak amal ibadah, agar lebih siap menghadapi 

kematian. 

Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin merupakan lembaga yang 

mewadahi kegiatan pelayanan bagi masyarakat terutama lanjut usia dengan 

latar belakang yang berbeda akan tetapi rata-rata santri yang ada di pesantren 

ini kebanyakan adalah mereka yang pernah bermasalah baik itu dengan hukum 

ataupun dengan keluarga, untuk memenuhi kebutuhan yang belum dapat 

diberikan oleh keluarganya sesuai dengan kebutuhan dan pelayanan bagi 

lanjut usia. Pesantren ini terletak di Kelurahan Baratan Kecamatan Patrang 

Jember. Pembinaan keislaman yang diberikan kepada para lanjut usia di 

Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin Jember dengan cara melakukan 

kegiatan-kegiatan keagamaan serta pendekatan secara individu yaitu para 

lanjut usia diberikan pengarahan tentang bagaimana cara menghadapi masa 

tua dengan berserah diri kepada Allah.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh 

mengenai pembinaan keislaman masyarakat lanjut usia di pondok pesantren 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

6 

 

Salaf Roudlotul Tholibin Jember dikarenakan jarang sekali sebuah lembaga 

pondok pesantren yang di dalamnya mempunyai fokus utama untuk membina 

masyarakat yang sudah lanjut usia. Oleh karena itu peneliti terdorong untuk 

mengangkat judul ”Peranan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin dalam 

Pembinaan Keislaman Masyarakat Lanjut Usia Di Kelurahan Baratan 

Kecamatan Patrang Jember Tahun 2016. 

B. Fokus Penelitian 

Untuk mempermudah  peneliti, maka peneliti memilih dan 

menentukan fokus penelitian yang hendak dikaji sehingga tidak melebar 

kemana-mana. Menurut M. Toha Anggono, suatu masalah yang bersifat 

terlalu umum dan banyak jumlahnya kelak akan menyulitkan peneliti sendiri 

apabila masalah tersebut tidak peneliti fokuskan sejak awal.
6
Fokus masalah 

yang muncul berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Peranan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin dalam 

Pembinaan Aqidah Masyarakat Lanjut Usia diKelurahan Baratan 

Kecamatan Patrang Jember Tahun 2016? 

2. Bagaimana Peranan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin dalam 

Pembinaan Akhlak Masyarakat Lanjut Usia diKelurahan Baratan 

Kecamatan Patrang Jember Tahun 2016? 

C. Tujuan Penelitian 

                                                           
6
M Toha Anggono, Materi Pokok Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), 122. 
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Tujuan pokok dalam tiap penelitian ialah mencari jawaban dari 

permasalahan yang diajukan.
7
Di dalamnya berisi  gambaran tentang arah yang 

akan dituju dalam melakukan penelitian dan mengacu kepada masalah-

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk Mendeskripsikan Peranan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul 

Tholibin dalam Pembinaan Aqidah Masyarakat Lanjut Usia diKelurahan 

Baratan Kecamatan Patrang Jember Tahun 2016. 

2. Untuk Mendeskripsikan Peranan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul 

Tholibin dalam Pembinaan Akhlak Masyarakat Lanjut Usia diKelurahan 

Baratan Kecamatan Patrang Jember Tahun 2016. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa keagamaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi, 

dan masyarakat secara keseluruhan, kegunaan peneliti harus realistis.
8
 Dari 

penjabaran tersebut maka tersusunlah manfaat penelitian sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi berupa pemikiran dalam pengembangan ilmu 

pendidikan yang berkaitan dengan Pembinaan Keislaman masyarakat 

                                                           
7
Moh. Kasiram, Metodelogi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif  (Malang: UIN Maliki Press,2008), 

250. 
8
Tim Revisi Pedoman Karya Ilmiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah(Jember:IAIN 

Jember Press,2015), 45. 
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b. Memberikan sumbangan wawasan bagi peneliti selanjutnya dalam 

penelitian yang berkaitan dengan Pembinaan keislaman masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini sebagai  bagian dari study untuk melengkapi syarat 

guna memperoleh gelar Sarjana di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Program Studi Pendidikan Islam. 

2) Penelitian ini merupakan media untuk menambah wawasan dan 

khazanah keilmuan bagi peneliti sebagai salah satu dari mahasiswa 

IAIN Jember, Untuk mengetahui Peranan Pondok Pesantren Salaf 

Roudlotul Tholibin dalam Pembinaan Akhlak Masyarakat Lanjut 

Usia diKelurahan Baratan Kecamatan Patrang Jember Tahun 2016 

3) Merupakan wujud sebuah proses belajar bagaimana menulis 

sebuah karya ilmiah yang benar, sehingga nantinya peneliti benar-

benar mampu menghasilkan karya tulis ilmiah yang sesuai dengan 

kaidah-kaidah yang berlaku. 

b. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN)  Jember 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah  

khazanah keilmuan bagi para akademisi IAIN Jember. 

 

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi bekal pengetahuan 

bagi pembaca agar dapat mengetahui Pembinaan Keislaman 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah ialah pemberian penjelasan mengenai istilah-istilah 

yang di gunakan agar terdapat kesamaan penafsiran dan terhindar dari 

kekaburan makna dari sebuah istilah serta bertujuan untuk menghindari 

terjadinya salah pengertian makna suatu istilah didalam suatu penelitian, maka 

sangat perlu adanya definisi istilah. Definisi  istilah berisi tentang pengertian 

istilah-istilah penting yang menjadi titik perhatian didalam judul penelitian. 

Adapun istilah yang dimaksud yaitu sebagai berikut: 

1. Peranan Pondok Pesantren salaf 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia peranan adalah tindakan yang 

dilakukan seseorang dalam suatu peristiwa, bagian tugas utama yang harus 

dilakukan. 

Pondok pesantren salaf  adalah pondok pesantren yang di 

dalamnya sangat kental sekali akan pendidikan agama yang sangat asli dan 

hanya fokus kepada pendalaman ilmu agama misalnya tidak di selingi 

dengan adanya sekolah formal. Dan biasnya identik dengan pembelajaran 

kitab kuning, 

Jadi peranan pondok pesantren merupakan sumbangsih atau 

kontrisbusi lembaga pendidikan Islam yang menyediakan penginapan 

untuk para santri dalam menempuh pendidikan di lembaga tersebut. 

2. Pembinaan keislamaan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

10 

 

Pembinaan adalah proses memperbaiki atau pemberian suatu 

pembelajaran yang bertujuan untuk memperbaiki atau memberi 

pemahaman akan sesuatu yang belum seseorang pahami. 

Sedangkan keislaman adalah segala pemahaman tentang islam 

yang misi utamanya dalam ini ialah  mengantarkan manusia menuju pada 

kehidupan yang damai harmonis, aman, tentram, dan bahagia, tidak hanya 

di dunia namun juga pada kehidupan akhirat. 

Dalam penelitian ini pembinaan keislaman adalah usaha yang 

dilakukan untuk membimbing dan mengarahkan dalam segala seginya 

sesuai dengan tuntunan al-Qur’an untuk mencapai kebahagian dunia dan 

akhirat. 

3. Masyarakat Lanjut usia 

Menurut pendapat peneliti, lanjut usia adalah proses perubahan 

pada kondisi fisik stiap individu secara alami dan tidak bisa di hindari oleh 

siapapun, setelah melalui beberapa tahapan atau fase dengan istilah 

perkembang rentang hidup yang wilayah pembahasanya tidak lagi terbatas 

pada perubahan perkembangan selama masa anak-anak dan remaja saja, 

melainkan juga menjangkau masa dewasa, menjadi tua, hinggga 

meninggal dunia. yang dikategorikan sebagai orang lanjut usia ialah orang 

yang berusia 60 tahun atau lebih seperti yang tercantum dalam dalam isi 

UU No.13 tahun 1998 tentang kesejahteraan lansia. 

 

F. Sistematika Pembahasan 
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Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari isi 

skripsi yang bertujuan untuk mengerti secara global dari seluruh pembahasan 

yang ada. Terkait dengan materi yang akan dibahas, pada dasarnya terdiri dari 

lima bab, dan setiap bab, antara bab satu dengan yang lain saling berhubungan 

bahkan merupakan pendalaman pemahaman dari bab sebelumnya. 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi  yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
9
 

Bab satu memuat komponen dasar penelitian yaitu latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, menfaat penelitian, definisi 

istilah, dan metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab dua Pada bagian ini berisi tentang ringkasan kajian terdahulu yang 

memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini serta 

memuat tentang kajian teori. 

Bab tiga Dalam bab ini membahas tentang metode yang digunakan 

peneliti yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

sumber data, metode pengumpulan data, keabsahan data dan yang terakhir 

tahap-tahap penelitian. 

Bab empat Pada bagian ini berisi tentang inti atau hasil penelitian, 

yang meliputi latar belakang, obyek penelitian, penyajian data, analisis dan 

pembahsan temuan. 

                                                           
9
 TimRevisi Pedoman Karya Ilmiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 54. 
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Bab lima Bagian ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan 

penelitian yang dilengkapi dengan saran-saran dari peneliti/penulis dan 

diakhiri dengan penutup. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk 

penelitian selanjutnya. Disamping itu kajian terdahulu membantu penelitian 

dalam memposisikan penelitian serta menunjukkan orsinalitas dari penelitian. 

Kajian yang mempunyai relasi atau keterkaitan dengan kajian ini antara lain: 

1. Masruri, (2008) Dengan judul “Pengaruh Aktivitas Keagamaan terhadap 

Ketahanan Lanjut Usia (LANSIA) di Panti Sosial Tresna Werdha Kasiyan 

Puger Jember”. Temuan /hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Masruri 

yaitu untuk mengetahui sejauh mana pengaruh aktivitas keagamaan 

terhadap ketahanan lansia. 

Pendekatan penelitian yang dilakukan oleh Masruri mempunyai 

persamaan dan perbedaan dengan penilitian yang akan dilakukan yaitu 

Sama-sama meneliti tentang Lanjut Usia. Sedangkan perbedaannya yaitu 

penelitian yang dilakukan Masruri ini menfokuskan pada aktivitas 

keagamaan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif, sedangkan peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif. 

2. Sofiyuddin Alhamawi, jember 2009. Dengan judul, Manajemen 

Pembinaan Keagamaan Dalam Organisasi Muslimat NU Anak Cabang 

Kaliwates Kabupaten Jember tahun 2009. Dari hasil Penelitian 
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menunjukkan pelaksanaan manajemen pembinaan keagamaan organisasi 

muslimat NU Anak Cabang Kaliwates  yang terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengkoordinasian serta evaluasi dalam melaksanakan 

berbagai bentuk kegiatan keagamaan.    

Adapun persamaan peneliti tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama mengkaji tentang pembinaan, dan  perbedaan  

pada kedua penelitian ini adalah jika penelitian sebelumnya penelitian 

berfokus pada fungsi manajemen dalam organisasi, berbeda dengan 

penelitian ini yang mana penelitian lebih berfokus pada pembinaan 

keislaman masyarakat lanjut usia 

3. Dita Faizah, 2012, dengan judul Pola Pembinaan Keagamaan Santriwati 

(MMal) di Pondok Pesantren Baitul Arqom Kecamatan Balung Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 2011-2012. Dari hasil penelitian ini menunjukkan 

pola pembinaan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Baitul Arqom 

yaitu pembentukan para santriwati yang dicetak sedemikian rupa dan 

diberi bekal ilmu, baik ilmu umum, agama dan keorganisasian yang nanti 

diharapkan para keluaran Pesantren Baitul Arqom dapat 

mengaktualisasikan ilmu yang sudah didapatnya selama ada di pondok 

pesantren dan dapat mempraktekkan dimasyarakat luas sehingga dapat 

memberi kontribusi yang luas kususnya berupa pembinaan keagamaan 

dalam bidang keimanan, keislaman dan akhlak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dita Faizah memiliki persamaan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama menggunakan metode 
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kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif dan mengkaji tentang 

pembinaan. Sedangkan perbedaannya dari penelitian ini adalah fokus 

masalah yang dijadikan objek penelitian yaitu pola  pembinaan keagamaan 

santriwati di Pondok Pesantren Baitul Arqom. Sedangkan penelitian yang 

hendak diteliti fokus pada pembinaan keislaman masyarakat lanjut usia. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

Nama Judul 

Persamaan dan Perbedaan dengan 

Penelitian yang dilakukan 

Persamaan Perbedaan 

Masruri, 

(2008) 

Pengaruh 

Aktivitas 

Keagamaan 

terhadap 

Ketahanan 

Lanjut Usia 

(LANSIA) di 

Panti Sosial 

Tresna 

Werdha 

Kasiyan 

Puger Jember 

Persamaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian yang 

dilakukan ini 

adalah sama-

sama meneliti 

tentang lanjut 

usia. 

menfokuskan pada 

aktivitas 

keagamaan. 

Metode yang 

digunakan adalah 

kuantitatif, 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

Sofiyuddin 

Alhamawi 

(2009) 

Manajemen 

Pembinaan 

Keagamaan 

Dalam 

Organisasi 

Muslimat NU 

Anak Cabang 

Kaliwates 

Kabupaten 

Jember 

Persamaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian yang 

dilakukan ini 

adalah sama-

sama mengkaji 

tentang 

pembinaan. 

penelitian 

sebelumnya 

memfokuskan pada 

fungsi manajemen 

dalam organisasi, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

lebih memfokuskan 

pada pembinaan 

keislaman 

masyarakat lanjut 

usia 
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Dita Faizah, 

(2012) 

Pola 

Pembinaan 

Keagamaan 

Santriwati 

(MMal) di 

Pondok 

Pesantren 

Baitul Arqom 

Kecamatan 

Balung 

Kabupaten 

Jember  

Persamaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian yang 

dilakukan ini 

adalah sama-

sama mengkaji 

tentang 

pembinaan 

fokus masalah yang 

dijadikan objek 

penelitian yaitu 

pola  pembinaan 

keagamaan 

santriwati di 

Pondok Pesantren 

Baitul Arqom. 

Sedangkan 

penelitian yang 

hendak diteliti 

fokus pada 

pembinaan 

keislaman 

masyarakat lanjut 

usia 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini terdapat perbedaan-

perbedaan yang meminimalisir plagiasi yang dapat dilakukan oleh peneliti 

saat ini. 

B. Kajian Teori 

Kajian teori berisikan tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih meluas 

dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji 
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permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan.
10

 

Kajian teori yang dibahas dalam penelitian yang dilakukan meliputi: 

1. Peranan Pondok Pesantren 

Pondok pesantren sebagai suatu sistem pendidikan yang tumbuh 

dan berkembang di tengah-tengah masyarakat, menjadi tumpuan dan 

harapan untuk dijadikan suatu model pendidikan sebagai variasi lain dan 

bahkan dapat menjadi alternatif lain dalam pengembangan masyarakat 

guna menjawab tantangan masalah urbanisasi dan pembangunan. Oleh 

karenanya pondok pesantren dengan peranannya harus berada di tengah-

tengah kehidupan manusia dalam setiap perkembangannya yang dapat 

memberi dasar-dasar wawasan dalam masalah pengetahuan baik dasar 

akidah maupun dasar syari’ah. 

Pondok pesantren mengemban beberapa peran, utamanya sebagai 

lembaga pendidikan. Beberapa peran yang diemban oleh lembaga pondok 

pesantren adalah sebagai lembaga bimbingan keagamaan, pelatihan, 

keilmuan, pengembangan masyarakat, dan sekaligus sebagai simpul 

budaya.
11

 Namun biasanya peran-peran tersebut tidak langsung terbentuk, 

akan tetapi melewati tahap demi tahap. Setelah sukses sebagai lembaga 

pendidikan pesantren bisa pula menjadi lembaga keilmuan, kepelatihan, 

dan pemberdayaan masyarakat. Keberhasilannya membangun integrasi 

                                                           
10

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 46. 
11

 Ahmad Mutohar dan Nurul Anam, Manifesto Modernisasi Pendidikan Islam dan Pesantren 

(Jember: STAIN Jember Press, 2013), 167. 
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dengan masyarakat barulah memberinya mandate sebagai lembaga 

bimbingan keagamaan dan simpul budaya. 

2. Tujuan Pondok Pesantren 

Menurut Qomar, Pesantren sebagai lembaga pendidikan tidak 

memiliki formulasi tujuan yang jelas, baik dalam tataran konstitusional, 

kurikuler maupun instruksional umum dan khusus. Tujuan yang 

dimilikinya hanya dalam angan-angan. Mastuhu mengatakan bahwa tidak 

pernah dijumpai perumusan tujuan pendidikan pesantren yang jelas dan 

standart serta berlaku umum untuk semua pesantren.
12

 

Namun untuk tujuan pondok pesantren yang lebih jelas dan dapat 

ditemukan di dalam buku pedoman pondok pesantren, pondok pesantren 

memiliki dua tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
13

 

a. Tujuan Umum 

Membina warga Negara agar berpribadian muslimin sesuai 

dengan ajaran-ajaran agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan 

pada semua segi kehidupannya serta menjadikannya orang yang 

berguna bagi agama, masyarakat, dan Negara. 

b. Tujuan Khusus 

1) Mendidik siswa/santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang 

muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, 

memiliki kecerdasan, keterampilan, dan sehat lahir batin sebagai 

warga negara yang berpancasilais. 

                                                           
12

 Ahmad Mutohar dan Nurul Anam, Manifesto Modernisasi Pendidikan Islam dan Pesantren, 167 
13

 Departemen Agama RI, Pedoman Pondok Pesantren (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama 

Islam, 1985), 66-67. 
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2) Mendidik siswa/santri untuk menjadi manusia muslim selaku 

kader-kader ulama dan muballigh, berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, 

berwiraswasta dalam mengamalkan syariat Islam secara utuh dan 

dinamis. 

3) Mendidik siswa/santri untuk memperoleh kepribadian dan 

mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan 

manusia-manusia pembangunan dirinya dan bertanggung jawab 

kepada pembangunan dirinya dan bertanggung jawab kepada 

pembangunan bangsa dan Negara. 

4) Mendidik tenaga-tenaga regional penyuluh pembangunan mikro 

(keluarga) dan regional (pedesaan, masyarakat lingkungan). 

5) Mendidik siswa/santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap 

dalam berbagai sektor pembangunan mental spiritual. 

6) Mendidik siswa/santri untuk membantu meningkatkan 

kesejahteraan sosial, masyarakat, lingkungan dalam rangka usaha 

pembangunan masyarakat bangsanya. 

Berdasarkan dari penjelasan tersebut diatas dapat dipahami 

bahwa, lembaga pondok pesantren tidak memiliki arah tujuan 

pendidikan yang jelas, namun tujuan dari pendidikan pondok pesantren 

secara garis besar dapat dilihat dalam buku pedoman pondok pesantren 

yaitu memberikan kontribusi untuk masyarakat pada umumnya dan 
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membantu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan Negara melalui 

program-program yang ada dalam lembaga pondok pesantren.
14

 

3. Pengertian Pembinaan Keislaman. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pembinaan berasal dari 

kata bina, yang berarti membangun atau mendirikan, sedangkan 

pembinaan itu sendiri adalah proses, cara, perbuatan membina.
15

 

Pembinaan seseorang tidak hanya membantu untuk memperoleh 

pengetahuan, tetapi bagaimana pengetahuan itu dapat direalisasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sedangkan kata keIslaman sendiri memiliki makna 

segala sesuatu yang bertalian dengan Islam, baik dari segi mental, sikap, 

maupun pemahaman yang ada pada manusia.  

Oleh karenanya keislaman yang ada pada individu-individu 

manusia perlu untuk dibina dengan metode tertentu agar tujuan dari 

pendidikan Islam dapat tercapai dengan lebih efektif dan efisien sehingga 

manusia dapat menjalani kehidupan ini sesuai dengan fitrahnya. Muhaimin 

memberikan tiga fokus tentang tujuan pendidikan, yaitu pertama, 

terbentuknya insan kamil yaitu memiliki rasa menyayangi kepada sesama 

yang menumbuhkan kebijaksanaan dan kearifan. Kedua, terciptanya insan 

kaffah yang memiliki dimensi-dimensi religius, budaya dan ilmiah. Ketiga, 

penyadaran fungsi manusia sebagai hamba, khalifah Allah serat warasah 

                                                           
14

 Andi Alamsyah, Pesantren Pendidikan Kewarganegaraan, 1. 
15

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 152. 
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al-anbiya’ dan memberikan kerangka yang memadai dalam rangka 

pelaksanaan fungsi tersebut.
16

 

Berdasarkan keterangan tersebut telah dijelaskan bahwa letak 

pembinaan keislaman sangat urgen untuk membentuk pola pikir dan pola 

sikap setiap individu manusia. 

4. Karakteristik Pembinaan Keislaman 

pembinaan keislaman memiliki banyak karakteristik dan macam 

metode. Yang mana dalam karakteristik dan metode pembinaan keIslaman 

ini tidak jauh berbeda dari prinsip-prinsip metode pendidikan Islam. 

Eksistensinya menggambarkan seluruh kepuasan komponen yang terkait 

dalam proses pembinaan keIslaman sehingga menjadi lebih efektif dan 

efisien. Diantara karakteristik pembinaan keIslaman itu adalah
17

: 

a. Keseluruhan proses penerapan metode pembinaan keIslaman, mulai 

dari pembentukannya, penggunaannya sampai pada pengembangannya 

tetap didasarkan pada nilai-nilai asasi Islam sebagai ajaran yang 

universal. 

b. Proses pembentukan, penerapan dan pengembangannya tetap tidak 

dapat dipisahkan dengan konsep al-akhlak al-karimah sebagai tujuan 

tertinggi dari pembinaan keIslaman. 

c. Metode pembinaan bersifat luwes dan fleksibel dalam artian senantiasa 

membuka diri dan dapat menerima perubahan sesuai dengan situasi 

dan kondisi yang melingkupi proses pembinaan keIslaman tersebut. 

                                                           
16

 Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN Malang Press, 2008), 111. 
17

Arifuddin Arif, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: GP Press Group, 2008), 109. 
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d. Metode pembinaan keIslaman berusaha sungguh-sungguh untuk 

menyeimbangkan antara teori dan praktek. 

e. Metode pembinaan keIslaman merupakan usaha untuk memudahkan 

proses pengajaran dalam mencapai tujuan dari pendidikan Islam. 

f. Dari segi pendidikan, metode pembinaan keIslaman lebih menekankan 

pada nilai-nilai keteladanan dan kebebasan pendidik dalam 

menggunakan serta mengkombinasikan metode yang ada dalam 

mencapai tujuan pengajarannya. 

Seluruh karakteristik tersebut harus diketahui dan dipahami oleh 

para pendidik muslim. Karena seorang pendidik muslim dalam melakukan 

pembinaan keIslaman harus mampu membimbing, mengarahkan, 

mengembangkan dan membina anak didik menjadi manusia yang matang 

dan dewasa baik dalam sikap ataupun kepribadiannya sehingga tergambar 

dalam dirinya tingkah  laku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam itu 

sendiri.
18

 

5. Materi Pembinaan Keislaman Masyarakat 

Pembinaan keislaman adalah suatu usaha untuk membimbing, 

mempertahankan serta mengembangkan atau menyempurnakan dalam 

segala seginya, baik segi akidah maupun segi akhlak. Materi yang akan 

diberikan tidak lain adalah al- islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan 

hadist. Menurut Hafi Anshori, materi dalam pembinaan keislaman adalah 

pesan-pesan atau segala sesuatu yang harus disampaikan oleh subyek 

                                                           
18

 Ibid, 110. 
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kepada obyek, yaitu keseluruhan ajaran agama yang ada dalam kitabullah 

maupun sunnah rasulnya, secara garis besar materi tersebut adalah:
19

 

a. Aqidah 

Aqidah secara bahasa berarti ikatan, secara terminologi berarti 

landasan yang mengikat, yaitu keimanan, itu sebabnya ilmu tauhid 

disebut ilmu aqoid (jama’ aqidah) yang berarti ilmu mengikat.
20

Aqidah 

merupakan landasan pokok dari setiap amaliyah seorang muslim dan 

sangat menentukan sekali terhadap nilai amaliyah tersebut. Aqidah 

sebagai satu pola kepercayaan melahirkan bentuk keimanan dan 

sebagai titik pusatnya adalah tauhid.
21

 Keimanan telah ditentukan 

kerangkanya/rukun-rukunnya didalam agama.  

1) Iman Kepada Allah 

Beriman kepada Allah SWT yakni yakin bahwa Allah itu 

ada, Dia Esa dalam dzat Nya, Esa dalam perbuatan Nya, Esa dalam 

sifat-sifat Nya. Dia asal dari segalanya dan Dia pulalah tempat 

kembali segala yang ada. Keimanan terhadap tuhan satu-satunya 

sebagai tempat menyembah /mengabdi, memohon petunjuk dan 

pertolongannya.
22

Allah berfirman dalam al-Qur’an Surah Al-

An’am ayat 59 sebagai berikut: 

                        

                                                           
19

Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengamalan Dakwah, (Surabaya : Al-Ikhlas, 1993), 146 
20

 Zakiah Daradjat, Dkk. Dasar-Dasar Agama Islam, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2000), 326. 
21

 Hafi Ansari, Pemahaman Dan Pengamalan Dakwah, (Surabaya : Al-Ikhlas, 1993), 147. 
22

 Ibid, 148. 
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Artinya: sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu 

semua, dan Aku adalah tuhanmu, maka sembahlah aku.
23

 

Menurut Ash-Shiddieqyimankepada Allah adalah: 

a) Membenarkandenganyakinadanya Allah 

b) Membenarkan dengan yakin akan ke-Esaannya, baik dalam 

perbuatannya, menciptakan alam, makhluk seluruhnya, maupun 

dalam menerima ibadat segenap makhluknya. 

c) Membenarkan dengan yakin bahwa Allah bersifat dengan 

segala sifat sempurna suci dari segala sifat kekurangan dan suci 

pula dari menyerupai segala baharu (Makhluk). 

Dengan demikian beriman kepada Allah berarti 

mengakui adanya Allah, ke-Esaannya dan mengakui akan 

nama-namanya yang mulia dan sifat-sifatnya yang tinggi 

2) Iman Kepada Malaikat-Malaikat Allah 

Malaikat adalah makhluk ghaib, tidak dapat di tangkap oleh 

panca indera manusia. Beriman kepada para malaikat mempunyai 

konsekuensi terhadap seorang muslim. Konsekuensinya, seorang 

muslim harus meyakini adanya kehidupan rohani yang harus di 

kembangkan sesuai dengan dorongan para malaikat itu.
24

 

Untuk mengetahui dan mengimani wujud makhluk ghaib 

tersebut, seseorang dapat menempuh dua cara. Pertama, melalui 

berita atau informasi yangdiberikan oleh sumber tertentu. Kedua, 

                                                           
23

Al-Qur’an, 6: 15. 
24

Daud Muhammad Ali,  Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Rineka Cipta 2005) , 209-210. 
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melalui bukti-bukti nyata yang menunjukkan makhluk ghaib itu 

ada. Misalnya malaikat, kitadapat mengetahui dan mengimani 

wujud malaikat. Pertama, melalui akhbar yang disampaikan oleh 

Rasulullah baik berupa al-Qur’an maupun sunnah. Banyak sekali 

ayat al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah yang menjelaskan perihal 

malaikat. Kedua, kita dapat mengetahui dan mengimani wujud 

malaikat lewat bukti-bukti nyata yang ada dalam alam semesta 

yang menunjukkan bahwa malaikat itu ada. Misalnya malaikat 

maut yang ditugaskan oleh Allah SWT untuk mencabut nyawa 

manusia.
25

 

Masing-masing malaikat diberi tugas oleh Allah SWT. 

Para malaikat hanya mengerjakan apa yang diperintahkan Allah 

SWT kepadanya. Mereka tidak melanggar larangan Allah SWT 

ataupun sesuatu yang tidak pernahkan diperintahkan 

kepadanya.Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an Surah An-

Nahl ayat 50 sebagai berikut: 

                  
Artinya: Mereka itu (malaikat) takut kepada Tuhan mereka yang 

di atas mereka dan melaksanakan apa yangdiperintahkan 

(kepada mereka)”.
26

 

Malaikat Allah banyak sekali, namun yang wajib diketahui 

hanya sepuluh yakni : 
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 Yunahar  Ilyas,Kuliah Aqidah Islam (Yogyakarta: LPPI, 2014), 77-78. 
26

 Al-Qur’an, 16: 50. 
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a) Malaikat Jibril bertugas menyampaikan wahyu 

b) Malaikat Mikail bertugas membagikan rizki 

c) Malaikat Izrail bertugas mencabut nyawa 

d) Malaikat Israfil bertugas meniup terompet pertanda hari kiamat 

e) Malaikat Munkar bertugas menanyai dialam kubur 

f) Malaikat Nakir bertugas bertugas menanyai dialam kubur 

g) Malaikat Raqib bertugas mencatat amal baik 

h) Malaikat Atid bertugas mencatat amal buruk manusia 

i) Malaikat Ridwan bertugas menjaga surga 

j) Malaikat Malik bertugas menjaga neraka.
27

 

3) Iman Kepada Kitab Allah SWT 

Iman kepada kitab Allah berarti meyakini bahwa Allah 

meemberikan kepada para Nabi/Rasul pedoman ajaran, ada yang 

berbentuk lembaran-lembaran (shuhuf) dan ada yang disebut  

kitab-kitab.  

Allah SWT menurunkan wahyu kepada para Nabi dan 

Rasul untuk sebagian dari mereka wahyu itu terkumpul dari kitab-

kitab, antara lain Zabur, Taurat, Injil dan al-Qur’an.
28

 

 

Perihal iman kepada kitab-kitab Allah dijelaskan dalam al-

Qur’an Surah Al-Maidah ayat 44 sebagai berikut: 
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Yunahar  Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, 36-37. 
28

Sudirman, DirosahIslamiyah I(Malang: Stiekn Press), 23. 
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                       

                    

                  

                   

                          
 

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat di 

dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), 

yang dengan kitab itu diputuskan perkara orang-orang 

Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, 

oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta 

mereka, disebabkan mereka diperintahkan memelihara 

Kitab-Kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. 

karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) 

takutlah kepada-Ku. dan janganlah kamu menukar ayat-

ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang 

tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, 

Maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir”.
29

 

 

Semua kitab yang diturunkan Allah kepada Nabi dan 

Rasul-Nya memuat ajaran tauhid atau meng-Esa-kan Allah, 

sedangkan tata cara penyembahan atau syari’at yang terdapat di 

dalamnya berbeda-beda. Setiap muslim wajib beriman kepada 

kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada para Nabi, dan Rasul-

Nya dan meyakini isinya yang memuat tuntunan Allah bagi 

manusia pada zamannya. Risalah para nabi dan rasul sebelum nabi 

Muhammad yang termuat dalam kitab-kitabnya itu ditujukan untuk 

                                                           
29

 Al-Qur’an, 5: 44. 
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umat tertentu, misalnya Injil untuk kaum Bani Israil. Tetapi kitab-

kitab itu tidak lagi mengikat kaumnya ketika al-Qur’an telah di 

turunkan karena al-Qur’an telah menghapus atau merevisi hukum-

hukum sebelumnya.
30

 

Sebagai kitab yang terakhir al-Qur’an merupakan kitab 

penyempurna dari kitab-kitab sebelumnya sehingga seluruh umat 

Islam wajib percaya bahwa al-Qur’an merupakan wahyu dari Allah 

dan melaksanakan segala hukum yang ada dalam al-Qur’an. 

4) Iman Kepada Rasul Allah SWT 

Beriman akan rasul Allah ialah mempercayai bahwa Allah 

telah memilih diantara manusia beberapa orang utusannya yang 

berlaku sebagai perantara Allah dengan hamba-hambanya, mereka 

bertugas menyampaikan kepada hamba Allah segala yang di terima 

dari Allah dengan jalan Wahyu dan menunjukkan manusia ke jalan 

yang lurus, menuntun, memimpin, membimbing manusia dalam 

menempuh jalan kesejahteraan dan keselamatan dunia akhirat. 

Rasul-rasul Allah itu ada yang kisahnya disebutkan dalam al-

Qur’an adapula yang tidak.  

Iman kepada rasul berarti meyakini bahwa rasul itu benar 

benar utusan Allah SWT yang di tugaskan untuk membimbing 

umatnya ke jalan yang benar agar selamat di dunia dan akhirat. 

Pengertian rasul dan nabi berbeda. Rasul adalah manusia pilihan 
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Sudirman, Pilar-Pilar Islam (Malang: UIN Maliki Press, 2012), 56. 
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yang diberi wahyu oleh Allah SWT untuk dirinya sendiri dan 

mempunyai kewajiban untuk menyampaikan kepada umatnya. 

Nabi adalah manusia pilihan yang di beri wahyu oleh Allah SWT 

untuk dirinya sendiri tetapi tidak wajib menyampaikan pada 

umatnya.
31

 

Meyakini bahwa nabi dan rasul adalah makhluk yang diutus 

Allah ke bumi untuk memberi petunjuk ke umat manusia hingga 

kembali ke jalan lurus. Beriman kepada nabi dan rasul artinya ialah 

mempercayai segala ajaran baik secara lisan maupun sebagai suri 

teladan. 

Dengan mengetahui maka beriman kepada nabi dan rasul, 

manusia sebagai hamba yang mulia sudah sepantasnya 

meyakininya dan mengikuti jejak suri teladan nabi dan rasul. 

Perihal beriman kepada nabi dan rasul dijelaskan dalam al-

Qur’an Surah Al-Ambiya’ ayat 7 sebagai berikut: 

                    

       
Artinya: Kami tiada mengutus Rasul-rasul sebelum kamu 

(Muhammad), melainkan beberapa orang-laki-laki yang 

Kami beri wahyu kepada mereka, Maka Tanyakanlah 

oleh mu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu 

tiada mengetahui”.
32
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Muhyiddin Abdusshomad,  Aqidah Ahlussunah Waljama’ah, 27-32. 
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Maksud dari ayat diatas diterangkan bahwa Allah mengutus 

nabi Muhammad SAW kemuka bumi ini, dengan tujuan 

menyebarkan Agama Allah dengan diturunkannya beberapa wahyu 

kepada nabi Muhammad untuk disampaikn kepada umatnya. Selain 

itu, Allah juga mengutus para rasul yang lain ke muka bumi ini 

dengan misi untuk menyebarkan Agama Allah sebelum Nabi 

Muhammad diutus. Maka dari itu kita diwajibkan untuk beriman 

kepada para rasul dan mengikuti ajaran-ajaraan yang telah 

dibawanya. 

5) Iman Kepada Hari Kiamat 

Hari kiamat adalah hari hancurnya seluruh alam semesta. 

Bumi dan seluruh alam raya serta makhluk yang ada di dalamnya 

akan binasa. Hari kiamat pasti akan terjadi, namun tidak 

seorangpun yang mengetahui waktu terjadinya kiamat. Manusia 

dengan segala perangkat ilmu tan tekhnologi yang dimilikinya 

tidak akan dapat memprediksikan kapan terjadinya hari tersebut.  

Keyakinan kepada hari akhir ialah mendorong manusia 

menyesuaikan diri dengan kerangka nilai abadi yang ditetapkan 

Allah, keyakinan kepada hari akhir ini pulalah yang menolong 

manusia memperkembangkan kepribadiannya secara sehat dan 

mantap, karena itu pula ajaran islam mementingkan benar 

keyakinan kepada hari akhir.
33
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Kita wajib percaya akan datangnya hari kiamat, 

sebagaimana yang diterangkan dalam al-Qur’an Surah Az Zumar 

ayat 68 sebagai berikut: 

                  

                         

       

Artinya: Dan ditiuplah sangkakala, Maka matilah siapa yang di 

langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. 

kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi Maka tiba-tiba 

mereka berdiri menunggu (putusannya masing-

masing)”.
34

 

 

 

 

 

Maksud ayat diatas adalah di terangkan bahwa pada akhir 

zaman, akan datang suatu masa dimana semua makhluk akan 

binasa. Allah menghancurkan kehidupan ini. Selanjutnya seluruh 

makhluk memasuki tahap-tahap kehidupan alam akhirat. 

6) Beriman Kepada Qadha’ dan Qadar 

Iman kepada Qadha’ adalah mengimankan bahwa hukum-

hukum alam adalah di qadha’ kan atau di tetapkan oleh Tuhan 

sendiri. Sedangkan iman kepada qadar adalah mempercayai benar-

benar bahwa tiap-tiap yang terjadi di dalam dunia ini adalah 

dengan takdir menurut takdir yang telah di tentukan Allah SWT. 

Dengan demikian pengertian iman kepada qadha’ dan qadar adalah 
                                                           
34
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mengimankan bahwa setiap yang terjadi di alam ini sudah di 

tentukan atau di tetapkan oleh  Allah SWT.
35

 

Perihal iman kepada qadha’ dan qodhar di jelaskan dalam 

al-Qur’an Surah Al-Hadid ayat 22 sebagai berikut: 

                         

                    
Artinya: Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak 

pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam 

kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. 

Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi 

Allah”.
36

 

 

Maksud ayat diatas adalah Allah juga memberikan 

petunjuk kepada manusia bagaimana seharusnya manusia berbuat 

sesuatu untuk mencapai kemajuan, dan kebahagiaan. Untuk 

mencapai kebahagiaan akhirat kita diwajibkan berikhtiar dan 

berusaha, dengan mengingat Allah. Menjalankan perintahnya dan 

menjahui larangannya. 

b. Akhlak 

Akhlak secara etimologi (arti bahasa) berasal kata  khalaqa, 

yang kata asalnya khuluqun, yang berarti : perangai, tabiat, adat atau 

khalqun yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi 
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Yunahar Ilyas,  Kuliah Aqidah Islam, 187. 
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akhlak itu berarti perangai, adat, tabiat, atau sistem perilaku yang 

dibuat.
37

 

Beberapa pengertian akhlak menurut para ahli, sebagai berikut:  

1) Menurut Ibn Al-Jauzi al-khuluq adalah etika yang dipilih seseorang. 

Dinamakan khuluq karena etika bagaikan khalaq (karakter) pada 

dirinya.  

2) Menurut Imam Al-Ghazali akhlak adalah daya kekuatan (sifat) yang 

tertanam dalam jiwa yang mendorong perbuatan-perbuatan yang 

spontan tanpa memerlukan pertimbangan.
38

 

3) Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin akhlak adalah kebiasaan kehendak. 

Ini berarti bahwa kehendak itu bila dibiasakan akan sesuatu maka 

kebiasaannya itu disebut akhlak.
39

 

4) Menurut Ibnu Maskawaih akhlak adalah keadaan jiwa yang selalu 

mendorong manusia berbuat, tanpa memikirkan (lebih lama).
40

 

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa akhlak ialah 

sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam 

jiwanya dan selalu apa adanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan 

baik, disebut akhlak yang mulia, atau perbuatan buruk, disebut akhlak 

yang tercela sesuai dengan pembinaanya.
41

Akhlak menurut ajaran 
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Abu Ahmadi, Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2008),198. 
38

Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: CV. Pustakan Setia, 2010), 11-13. 
39

Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 1-2. 
40

Mahjuddin, Akhlak Tasawuf I (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), 3. 
41

Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajagrafindo Persada,2002), 1. 
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islam meliputi hubungan dengan Allah (khaliq) dan hubungan dengan 

sesama manusia/makhluk.  

Menurut objek atau sasarannya terdapat akhlak kepada Allah 

dan akhlak kepada manusia.  

1) Akhlak kepada Allah meliputi: 

a) Beribadah kepada Allah, yaitu melaksanakan perintah Allah 

untuk menyembahnya sesuai dengan perintah-Nya. Seorang 

muslim beribadah membuktikan ketundukan dan kepatuhan 

terhadap perintah Allah. Berakhlak kepada Allah dilakukan 

melalui media komunikasi yang telah disediakan, antara lain 

ibadah sholat. Sebagaimana dalam surat al-Baqarah ayat 45 

sebagai berikut. 

                  

     
Artinya: Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan 

Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali 

bagi orang-orang yang khusyu”.
42

 

b) Berdzikir kepada Allah, yaitu mengingat Allah dalam berbagai 

situasi dan kondisi, baik diucapkan dengan mulut maupun 

dalam hati. Berdzikir kepada Allah melahirkan ketenangan dan 
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ketentraman hati. Sebagaimana dalam surat al-Ahzab ayat 3 

sebagai berikut. 

                 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan 

menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-

banyaknya”.
43

 

c) Berdo’a kepada Allah, yaitu memohon apa saja kepada Allah. 

Do’a merupakan inti ibadah, karena itu merupakan pengakuan 

akan keterbatasan dan ketidakmampuan manusia, sekaligus 

pengakuan akan ke Maha Kuasaan Allah terhadap segala 

sesuatu. Kekuatan do’a dalam ajaran islam sangat luar biasa. 

Oleh karena itu, berusaha dan berdo’a merupakan dua sisi tugas 

hidup manusia yang bersatu secara utuh dalam aktifitas hidup 

setiap muslim. Sebagaimana dalam surat al-A’raf ayat 55 

sebagai berikut. 

                    

Artinya: Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan 

suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang melampaui batas”.
44

 

d) Tawakal kepada Allah, yaitu membebaskan hati dari segala 

ketergantungan kepada selain allah dan meyerahkan keputusan 
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 Al-Qur’an, 33: 3. 
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segala sesuatunya kepada-Nya
45

. Tawakal kepadaallah 

berdampak bagi kehidupan seorang muslim, iaakan senantiasa 

diliputi ketenangan, keamanan dan kelapangan. Dengan 

bersandar kepadaallah ia memiliki keyakinan bahwa dialah 

yang mencegah sgala mara bahaya karena dia telah menjadi 

wakil-Nya. Sebagaimana dalam surat ath-thalaq ayat 3 sebagai 

berikut. 

             .... 

Artinya: Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya 

Allah akan mencukupkan (keperluan)nya”.
46 

e) Tawadhu kepada Allah adalah rendah hati di hadapan Allah. 

Mengakui bahwa dirinya rendah dan hina di hadapan Allah 

yang Maha Kuasa, oleh karena itu tidak layak kalau hidup 

dengan angkuh dan sombong, tidak mau memaafkan orang lain, 

dan pamrih dalam melaksanakan ibadah kepada Allah. 

Sebagaimana dalam surat al-isra’ayat 37 sebagai berikut. 

                          

           
Artinya:dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan 

sombong, karena Sesungguhnya kamu sekali-kali 
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 Mahjudin, Akhlak Tasawuf I, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009),14. 
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tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu 

tidak akan sampai setinggi gunung. 

2) Akhlak Terhadap Sesama 

Akhlak kepada sesama makhluk dapat diartikan sebagai 

sikap atau perbuatan yang dilakukan oleh manusia dengan sesama 

manusia. Akhlak sesama makhluk meliputi: 

a) Sopan santun adalah Sikap jiwa yang lemah lembut terhadap 

orang lain, sehingga dalam perkataan dan perbuatannya selalu 

mengandung adab kesopanan yang mulia.
47

Makna sopan 

santun bahwa seseorang bukan saja tidak dianggap dirinya 

lebih tinggi dari pada orang lain, melainkan menganggap orang 

lain lebih baik dari pada dirinya sendiri. Sopan santun tidak 

selalu menghasilkan kebaikan hati, keadilan, kepuasan, atau 

rasa syukur, tetapi ini dapat memberikan seseorang paling tidak 

terlihat sopan, dan membuatnya tampak dari luar apa yang 

seharusnya menjadi benar-benar terhormat. Sebagaimana 

firman allah dalam surat An-Nisa ayat 148 sebagai berikut. 

                  

             
Artinya:Allah tidak menyukai Ucapan buruk (yang diucapkan) 

dengan terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya. 
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Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 

mengetahui.
48

 

b) Tolong Menolong adalah suatu upaya yang membantu orang 

lain, agar tidak mengalami suatu kesulitan.
49

Dengan tolong 

menolong dengan ikhlas kepada orang lain kerena Allah SWT, 

dan disertai dengan sikap-sikap dan akhlak mulia akan 

memberikan berbagai manfaat serta hikmah dan juga mendapat 

imbalan dan balasan yang begitu besar kelak nanti di hari 

kiamat dan di akhirat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

surat Al-Maidah ayat 2 sebagai berikut. 

                    

                   
Artinya: dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat 

siksa-Nya.
50

 

c) Kepribadian adalah keseluruhan dari pola interaksi, nilai, pola, 

berfikir, sikap, norma, dan pola perilaku manusia.
51

Kepribadian 

mencakup kebiasaaan, yang dimiliki seseorang yang 

berkembang ketika seseorang berhubungan dengan orang lain. 

Kepribadian sangat berkaitan dengan nilai, norma dan perilaku. 
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Mahjuddin, Akhlak Tasawuf I, 25. 
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 Al-Qur’an, 5: 2. 
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Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), 366. 
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Sebagaimana firman allah dalam suratAsy-syura ayat 40 

sebagai berikut.  

                       

   

Artinya:Maka barang siapa memaafkan dan berbuat baikMaka 

pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya 

Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim.
52

 

a) Rasa Persaudaraan Yaitu sikap yang selalu ingin berhubungan 

baik dan bersatu dengan orang lain, karena ada keterkaitan 

batin dengannya.
53

Maka dari itu, dalam kehidupan 

bermasyarakat kita perlu mengembangkan rasa kasih sayang 

kepada sesama manusia, tanpa membedakan jenis, suku, 

derajat, agama atau keyakinan. Dengan hal itu pertengkaran 

dan perpecahan tidak akan pernah terjadi lagi. Sebagaimana 

dalam surat al-hujaraat ayat 10sebagai berikut. 

                  

       

Artinya: orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. 

sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara 
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Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi, 23. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

40 

 

kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 

supaya kamu mendapat rahmat.
54
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Untuk menyusun hasil temuan, peneliti menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor di dalam buku karya 

Moleong mendefinisikan bahwa metodologi penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
55

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif, 

jenis ini dipilih untuk mendeskripsikan semua bahan penelitian baik dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sehingga peneliti dapat 

mendeskripsikan dari analisis data yang diperoleh. Alasan peneliti 

menggunakan metode pendekatan kualitatif jenis deskriptif adalah karena 

data yang terkumpul berupa kata-kata bukan dalam bentuk angka sehingga 

dalam penyusunan laporan penelitian tersusun oleh kalimat yang terstruktur. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan sebagai 

lapangan penelitian atau tempat dimana penelitian tersebut hendak dilakukan. 

Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, Organisasi, Peristiwa, 

teks dan sebagainya 
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Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah Pondok 

Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin. Alasan peneliti memilih lokasi ini 

dikarenakan pesantren ini mempunyai cara sendiri untuk membina keislaman 

Masyarakat Lanjut Usia 

Alasan kenapa saya tertarik sekali melakukan penelitian d pesantren 

Roudlotul Tholobin ini karna pesantren ini menurut saya sangat unik dan 

jarang saya menemukan pesantren yang seperti ini yang rata-rata santrinya 

ialah lanjut usia. 

C. Subyek Penelitian 

Penentuan yang digunakan adalah Proposive sampling. Proposive 

sampling adalah teknik pengambilan sample sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia 

sebagai pengusaha sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

obyek/situasi yang diteliti.
56

 Dalam peneltian ini subyek yang akan dijadikan 

informan sebagai berikut: 

1. Pengasuh Pondok Pesantren 

2. Ustadz di Pondok Pesantren 

3. Santri di Pondok Pesantren. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utamanya dari penelitian adalah mendapatkan 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantittif Kualitatif dan R&D, 218-219. 
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data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
57

 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah 

sebagai berikut : 

1. Observasi  

Metode observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.
58

 Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang letak dan keadaan 

geografis, serta kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan di Pondok 

Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin. 

Jenis observasi yang dipakai yaitu observasi non partisipan 

dimana peneliti datang ketempat kegiatan dilakukan namun peneliti tidak 

terlibat dengan kegiatan tersebut.  

Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan observasi ini 

adalah: 

a. Letak lokasi objek penelitian dilaksanakan yaitu Pondok Pesantren 

Salaf Roudlotul Tholibin  

b. Kegiatan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin dalam 

Pembinaan aqidah masyarakat Lanjut Usia 

c. Kegiatan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin dalam 

Pembinaan akhlak masyarakat Lanjut Usia 
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Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach II (Yogyakarta: Fak. Psikologi Ugm, 1994),136 
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2. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan 

bahwa wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara 

pewawancara dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui 

komunikasi langsung.
59

 jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur, yaitu sebuah 

pertemuan dimana pewawancara tidak secara ketat mengikuti daftar 

pertanyaan yang telah di formalkan, pewawancara dapat menyiapkan 

daftar pertanyaan tapi tidak harus bertanya kepada mereka semua, atau 

menyentuh mereka dalam urutan tertentu, menggunakanya untuk 

membimbing percakapan.
60

 

Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan interview 

adalah: 

a. Peranan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin dalam Pembinaan 

Aqidah Masyarakat Lanjut Usia di Kelurahan Baratan Kecamatan 

Patrang Jember. 

b. Peranan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin dalam Pembinaan  

Akhlak Masyarakat Lanjut Usia di Kelurahan Baratan Kecamatan 

Patrang Jember. 
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Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian gabungan (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2014), 372. 
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3. Dokumentasi 

Selain menggunakan teknik observasi dan teknik 

wawancara/interview, peneliti juga menggunakan dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah pernah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
61

 

Adapun data yang diperoleh dari bahan dokumen adalah: 

a. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin 

b. Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin 

c. Data kegiatan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin dalam 

melakukan pembinaan keislaman masyarakat lanjut usia. 

E. Analisis Data 

Analisis data dari pengumpulan data, merupakan tahapan yang 

penting dalam menyelesaikan suatu kegiatan penelitian ilmiah. Data yang 

telah terkumpul tanpa analisis menjadi tidak bermakna, tidak berarti, menjadi 

data yang mati dan tidak berbunyi. Oleh karena itu, analisis data ini untuk  

memberi arti, makna, dan nilai yang terkandung dalam data.
62

 

Milles dan Huberman mengemukakan  bahwa aktivitas dalam 

menganalisis  data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus  menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam Analisis data yaitu 

reduksi data, penyajian data dan Verification atau penarikan kesimpulan. 
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Proses analisa data dilakukan secara terus menerus, bersamaan 

dengan pengumpulan data dan kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan 

data dilakukan. Milles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

menganalisis data kualitatif secara terus menerus sampai tuntas.
63

 Metode 

analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Merupakan bagian penting dari Computational Thinking. 

  Pengumpulan data adalah proses pengumpulan dan pengukuran informasi 

mengenai variabel-variabelyang di minati,dengan cara sistematis yang 

memungkinkan seseorang menjawab pertanyaan peneliti yang di ajukan, 

menguji hipotesis, dan mengevaluasi hasil. Komponen pengumpulan data 

penelitian umumnya di lakukan di semua bidang studi termasuk ilmu fisik 

dan sosial, humaniora, bisnis dan lain-lain. 

2. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam 

mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan 

dicapai. 

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah Mencatat data yang 

diperoleh dari lokasi penelitian (data lapangan) baik dari observasi, field 

note, serta dokumen ke dalam laporan yang lengkap dan terinci. Laporan 

lapangan tentang pembinaan keislaman masyarakat lanjut usia di Pondok 
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Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin direduksi, dirangkum, dipilah hal-hal 

pokok, difokuskan pada indikator dari komponen penelitian yaitu 

pembinaan aqidah masyarakat lanjut usia dan pembinaan akhlak 

masyarakat lanjut usia. 

3. Penyajian data 

Setelah data dirangkum, langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Penyajian data ini dilakukan untuk menyajikan data-data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu peranan Pondok Pesantren Salaf 

Roudlotul Tholibin dalam pembinaan aqidah masyarakat lanjut usia di 

Kelurahan Baratan Kecamatan Patrang Jember. Peranan Pondok Pesantren 

Salaf Roudlotul Tholibin dalam pembinaan akhlak masyarakat lanjut usia 

di Kelurahan Baratan Kecamatan Patrang Jember. Penyajian data ini 

dilakukan dalam bentuk teks yang bersifat naratif 

4. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dimungkinkan 

dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, 

yaitu pada pembinaan aqidah dan akhlak masyarakat lanjut usia. 

Kesimpulan ini merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek 

yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas. 
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F. Keabsahan Data 

Supaya diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti 

kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik keabsahan data.
64

 Penguji 

keabsahan data perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat kepercayaan hasil 

penelitian dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber adalah membandingkan 

dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda, alat yang berbeda disini misalkan 

dengan rekaman audio wawancara (handpone) atau dengan catatan (buku 

catatan). Sedangkan triangulasi metode adalah dengan jalan memanfaatkan 

peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 

kepercayaan data dengan cara: 

a. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

b. Membandingkan apa yang dikatakan informan didepan umum, dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi 

c. Membandingkan keadaan dan perspektif antar informasi mengenai fokus 

penelitian 

d. Membandingkan wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

Hasil perbandingan yang diharapkan adalah berupa kesamaan atau alasan-

alasan terjadinya perbedaan. 
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G. Tahap-Tahap Penelitian. 

Tahap-tahap penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan selama 

proses penelitian sedang berjalan, beberapa tahap yang harus dilakukan dalam 

melakukan penelitian adalah: 

1. Tahap pra lapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Sebuah penelitian harus disusun sedemikian rupa, perlu 

beberapa hal yang harus ditetapkan dalam menyusun rancangan 

penelitian, yaitu: 

1) Judul penelitian 

2) Latar belakang penelitian 

3) Fokus penelitian 

4) Tujuan penelitian 

5) Manfaat penelitian 

6) Metode pengumpulan data 

7) Mengurus perizinan 

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan 

terlebih dahulu yakni meminta surat permohonan penelitian kepada 

pihak kampus, setelah meminta surat perizinan, peneliti menyerahkan 

kepada pengasuh pondok pesantren Roudlotul Tholibin untuk 

mengetahui apakah diizinkan melakukan penelitian atau tidak.   
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b. Menjajaki dan menilai lapangan 

Penjajakan dan penilaian lapangan ini terlaksana dengan baik 

apabila peneliti sudah terlebih dahulu mengetahui dari kepustakaan dan 

mengetahui melalui orang pada lembaga yang akan diteliti mengenai 

situasi dan kondisi tempat penelitian. 

c. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Menyiapkan instrument pengumpulan data terkait penelitian, 

yakni instrument observasi, wawancara dan dokumentasi. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

a. Tahap pekerjaan lapangan 

Dalam tahap ini peneliti mengumpulkan data-data yang 

diperlukan, yaitu dengan menggunakan beberapa metode. 

b. Tahap analisis data 

Setelah penelitian dilakukan, peneliti harus menyusun langkah-

langkah berikutnya. 

c. Menyusun kerangka laporan hasil penelitian dengan menganalisis data 

yang telah dikonsultasikan kepada dosen pembimbing karena 

kemungkinan masih ada yang perlu dibenahi. 

d. Laporan yang sudah selesai, siap dipertanggung jawabkan di depan 

penguji yang kemudian digandakan untuk diserahkan kepada pihak 

terkait. 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

51 

 

BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Letak Geografis Pondok pesantren Rhoudlotul tholibin 

Batas-batas wilayah Pondok pesantren Rhoudlotul tholibin di Desa 

Baratan Patrang adalah sebagai berikut:
65

 

Sebelah utara : Berbatasan dengan perkampungan penduduk 

Sebelah timur   : Berbatasan dengan perkampungan penduduk. 

Sebelah selatan : Berbatasan dengan sawah 

Sebelah barat : berbatasan dengan sawah 

2. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Rhoudlotul tholibin 

Pondok Pesantren Rhoudlotul tholibin didirikan oleh Kyai Nawawi 

Rhawatib pada tahun 2002. Sebelum kyai Nawawi Rhawatib mendirikan 

pondok pesantren beliau menuntut ilmu agama di pondok pesantren Al-

Wafa tempurejo, sekitar sebelas tahun beliau menuntut ilmu dan beliau 

merasa cukup mampu, maka beliau minta izin untuk pulang ke kampung 

halamanya. Kemudian setalah beliau pulang ke kampung halamanya di 

Desa Baratan Kecamatan Patrang Jember, dia prihatin melihat fenomena 

masyarakat yang ada di lingkunganya terutama dalam hal ahklak dan ilmu 

agamanya yang sangat kurang khususnya para masyarakat lanjut usia di 

daerahnya dan di daerah tersebut belum ada pondok pesantren sebagai 
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wadah mereka untuk belajar. Maka dari itu dia mempunyai niat untuk 

mendirikan pondok pesantren khusus untuk membina mereka tanpa 

melihat latar belakang mereka yang ingin belajar dan mondok,yang 

kebanyakan dari mereka dari latar belakang yang bermacam-macam, 

kemudian niat tersebut di laksanakan yaitu dengan mendirikan pondok di 

desa Baratan yang berbatasan dengan desa Bintoro. Dengan didirikanya 

pondok pesantren, masyarakat sangat mendukungnya dan dengan cara 

gotong royong dan hasil swadaya masyarakat pondok pesantren itupun 

berdiri.
66

 

3. Tujuan dan arah Kegiatan Pondok Pesantren Rhoudlotul Tholibin 

a. Tujuan Didirikannya pondok pesantren Rhoudlotul tholibin 

1) Wadah pembinaan masyarakat terutama bagi masyarakat lanjut 

usia yang bertaqwa kepada Allah SWT. 

2) Sebagai alat untuk memperdalam ilmu agama terutama dalam hal 

ahklak 

3) Sebagai pembekalan para lanjut usia untuk lebih perbanyak amal 

baik di masa tuanya 

4) Sebagai wadah dan tempat para lanjut usia untuk memperbaiki diri 

dalam hal ilmu agama  

b. Arah Kegiatan pondok pesantren Rhoudlotul tholibin 

1) Meningkatkan kualitas pengetahuan islam masyarakatan terutama 

masyarakat lanjut usia. 
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2) Membentuk kepribadian yang berakhlak mulia sesuai dengan 

ajaran islam. 

3) Meningkatkan rasa cinta para lanjut usia terhadap tuhan-Nya. 

4. Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Rhoudlotul Tholibin 

Tabel 4.1 

Srtuktur kepengurusan Pondok Pesantren Rhoudlotul Tholibin 

No. Jabatan Nama 

1. Pengasuh  KH. Nawawi Rhawatib 

2. Ketua pondok M. Burhanuddin 

3. Sekretaris M. izzat 

4. Bendahara Mukid Ferdiawan 

5. Seksi Keamanan M. baidawi 

6. Seksi Kebersihan Mbah Rus 

Sumber : Dokumentasi Pondok Pesantren Rhoudlotul Tholibin 

5. Data santri 

No. Nama Santri Usia 

1. Rusdi 62 

2. Mansyur 62 

3. Dulghofur 58 

4. Sumarni 60 

5. Sanusi 63 

6. Uyun 63 

7. Suhir 59 

8. Sanidan 61 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Setiap penelitian haruslah disertai dengan penyajian data sebagai 

penguat dalam penelitian. Sebab data inilah yang akan dianalisis, sehingga 

dari data yang dianalisis tersebut akan menghasilkan suatu kesimpulan dalam 

setiap penelitian. 

Sesuai dengan tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka peneliti akan menyajikan tiga macam pengumpulan data 

yaitu hasil observasi yang dilakukan peneliti yang kemudian akan diperkuat 

dengan data hasil dokumentasi, wawancara, serta foto dokumentasi kegiatan. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka akan diuraikan data-data tentang 

“Peranan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin dalam Pembinaan 

Keislaman Masyarakat Lanjut Usia Di Kelurahan Baratan Kecamatan Patrang 

Jember Tahun 2016.”. 

Sebagaimana perumusan masalah, maka penelitian ini hanya 

difokuskan kepada dua hal yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu: (1) 

Peranan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin dalam Pembinaan aqidah 

Masyarakat Lanjut Usia Di Kelurahan Baratan Kecamatan Patrang Jember 

Tahun 2016. (2) Peranan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin dalam 

Pembinaan akhlak Masyarakat Lanjut Usia Di Kelurahan Baratan Kecamatan 

Patrang Jember Tahun 2016. 

Untuk memperjelas hasil penelitian ini, maka akan disajikan data-data 

yang diperoleh baik yang melalui observasi, wawancara, maupun 

dokumentasi adalah sebagai berikut: 
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1. Peranan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin dalam 

Pembinaan aqidah Masyarakat Lanjut Usia Di Kelurahan Baratan 

Kecamatan Patrang Jember Tahun 2016. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di 

Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin, peneliti mendapatkan hasil 

yang bersumber dari wawancara. Para lanjut usia yang berada di lembaga 

ini berasal dari berbagai daerah yang berbeda serta latar belakang 

kehidupan yang berbeda, hal inilah yang membuat para lanjut usia 

mempunyai perbedaan dalam menerima pembinaan yang diberikan. 

Pembinaan keislaman yang dilakukan di lembaga ini bertujuan untuk 

meningkatkan keimanan para lanjut usia serta untuk mempersiapkan para 

lanjut usia dalam menghadapi usia akhirnya. Hal ini dijelaskan oleh KH. 

Nawawi Rhawatib selaku pengasuh Pondok Pesantren Roudlotul 

Tholibin,  dia mengatakan: 

Dalam kehidupan manusia terutama bagi para lanjut usia, percaya 

kepada Allah merupakan hal paling penting yang harus ditanamkan 

dalam diri. Hal ini dikarenakan masa kehidupan yang akan dijalani 

semakin berkurang, keadaan ini tidak jarang membuat para lanjut 

usia merasa hidupnya tidak berguna lagi. Jadi sudah sewajibnya 

kami memberikan pembinaan kepada mereka, pembinaan yang 

kami berikan salah satunya yaitu pembinaan ibadah. Pembinaan ini 

diberikan agar masyarakat lanjut usia lebih mengenal agama serta 

selalu menjalankan ibadah-ibadah yang diwajibkan menurut agama 

diantaranya ibadah shalat.
67
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Informasi serupa juga kami peroleh dari ustad M. izzat, dia 

mengatakan:  

Iman atau tidaknya seseorang itu tergantung hidayah dari Allah, 

karena semuanyadari Allah. Mbah mbah yang masuk kesini juga 

dari berbagai latar belakang yang berbeda, ada yang memang 

sudah mengerti tentang agama, ada juga yang memang dari kecil 

tidak mengenal agama sehingga ketika tuanya sangat susah 

menerima ilmu agamanya. Kita Cuma bisa berusaha semaksimal 

mungkin. Tidak banyak kegiatan yang kami lakukan dalam 

membina aqidah mereka salah satunya yaitu dengan mengadakan 

pembinaan ibadah, bimbingan al-Qur’an dan sholawatan/istighosah 

bersama.
68

 

 

Untuk memperkuat data diatas peneliti juga melakukan 

wawancara dengan  M. Burhanuddin, dia mengatakan: 

Untuk membina keimanan lansia, kami melakukan kegiatan 

keagamaan yaitu ceramah agama, Ceramah agama yang 

disampaikan disini setiap minggunya selalu berganti tema, tetapi 

rata-rata semua materi yang disampaikan biasanya berkaitan 

dengan aqidah, akhlak dan syariat, adanya kegiatan ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman kepada lanjut usia serta dapat 

memperbaiki dan memperkokoh keimanan mereka.
69

 

 

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh observasi yang dilakukan 

peneliti pada tanggal 16 Maret 2017, pembinaan keislaman dilakukan 

setiap hari setelah pelaksanaan sholat magrib. Pembinaan yang dilakukan 

adalah pembinaan sholat, kecuali hari selasa malam yang merupakan 

pelaksanaan kegiatan pembinaan rohani yaitu sholawatan.
70

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pondok pesantren 

Roudlotul Tholibin dalam membina aqidah masyarakat lanjut usia yaitu 
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dengan melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan diantaranya 

pembinaan ibadah shalat dan ceramah agama. 

Untuk memperkuat data diatas peneliti juga melakukan 

wawancara dengan ustad Mukid Ferdiawan, dia mengatakan: 

Dalam membina aqidah masyarakat lanjut usia pondok 

pesantrenRoudlotul Tholibin mengadakan berbagai kegiatan 

diantaranya yaitu pembinaan ibadah dan bimbingan al-Qur’an, 

kegiatan ini biasanya dilaksanakan setiap shalat magrib, diawali 

dengan shalat berjamaah, dzikir bersama kemudian dilanjutkan 

dengan bimbingan al-Qur’an. Ea memang tidak semua lanjut usia 

dapat melaksanakan dengan baik ada sebagian dari mereka yang 

mengalami kesulitan dalam melaksankannya hal ini mungkin 

faktor mereka ketika masih muda dulu, entah itu kurangnya 

pengetahuan tentang agama atau sebagainya.
71

 

 

Pernyataan tersebut di perkuat oleh ustad M. Faqih salah satu 

ustad pondok pesantren Roudlotul Tholibin, yang mengatakan: 

Selain melakukan berbagai kegiatan keagamaan kami juga 

memberikan pemahaman kepada mbah-mbah, salah satunya 

mengenai tanda-tanda datangnya hari kiamat serta bagaimana cara 

kita menyikapi kejadian tersebut, pengenalan sunnah-sunnah rosul 

seperti puasa senin kamis, kebanyakan para lanjut usia tertarik 

ketika mendengarkan ceramah. selain itu, adanya kegiatan ini 

diharapkan dapat meneladani sosok Nabi Muhammad Saw serta 

meningkatkan keimanan mereka.
72

 

 

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh observasi yang dilakukan 

peneliti pada tanggal 17 Maret 2017 dalam melakukan pembinaan aqidah 

atau keimanan masyarakat lanjut usia Pondok Pesantren Roudlotul 

Tholibin melakukan kegiatan pembinaan ibadah dan bimbingan al-

Qur’an, kegiatan ini dilaksankan setiap shalat magrib serta dengan 

memberikan pemahaman yang berkaitan dengan keimanan yang di 
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pimpin langsung oleh ustad Mustamik sebagai salah satu ustad di 

pesantren tersebut.
73

 

Untuk memperkuat data diatas peneliti juga melakukan 

wawancara dengan  ustad Mustamik, dia mengatakan: 

Kalau ditanya apa peran Pondok Pesantren Roudloytul Tholibin  

dalam membina aqidah masyarakat, pastinya saya bingung, namun 

setiap melaksanakan kegiatan keagamaan kami selalu melibatkan 

masyarakat misalnya dalam acara maulid nabi, dalam 

pelaksanaannya kami melibatkan masyarakat langsung entah itu 

sebagai pengurus atau sebagai anggota. Dengan adanya kegiatan 

ini diharapkan dapat memberikan nilai semangat dalam 

memperjuangkan agama Allah SWT serta mereka dapat 

meneladani sosok rosulullah saw.
74

 

 

Pernyataan tersebut di perkuat oleh bapak Taufik salah satu santri 

Pondok Pesantren Roudlotul Tholibin  yang mengatakan: 

Alhamdulillah mas, pembinaan aqidah yang di berikan pondok 

pesantren Roudlotul Tholibin ini dari waktu ke waktu sudah 

berangsur membaik, Dalam membina keimanan para masyarakat 

lanjut usia kami telah melakukan kegiatan-kegiatan pembinaan 

yang berkaitan dengan keagamaan, salah satunya yaitu pembinaan 

ibadah,bimbingan al-Qur’an dan istighotsah bersama serta 

memberikan ceramah agama kepada mereka,sebagaimana diketahui 

masyarakat lanjut usia yang berada disini masih minim akan 

pemahaman tentang keagamaan, Pembinaan ini diberikan agar 

mereka lebih mengenal agama juga menjalankan ibadah-ibadah 

yang diwajibkan menurut agama.serta menjadikan bekal bagi 

mereka dalam menjalankan kehidupan. 
75

 

 

Berdasarkan temuan diatas peranan pondok pesatren Roudlotul 

Tholibin dalam membina aqidah masyarakat lanjut usia yaitu dengan 

melaksanakan kegiatan keagamaan seperti pembinaan shalat, bimbingan 

al-Qur’an, sholawatan/ istighotsah dan ceramah agama serta dengan 
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memberikan pemahaman-pemahaman kepada masyarakat lanjut usia yang 

berkaitan dengan aqidah atau keimanan. 

2. Peranan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin dalam 

Pembinaan akhlak Masyarakat Lanjut Usia Di Kelurahan Baratan 

Kecamatan Patrang Jember Tahun 2016. 

Akhlak merupakan prilaku atau perbuatan yang ada atau melekat 

pada diri seseorang. Akhlak tidak hanya prilaku baik saja melainkan 

prilaku buruk juga termasuk akhlak. Pada kenyataannya usaha-usaha 

pembinaan akhlak memang harus dikembangkan, hal ini menunjukkan 

bahwa akhlak memang perlu dibina dan pembinaan itu ternyata membawa 

hasil berupa terbentuknya pribadi - pribadi muslim yang berakhlak mulia. 

Pembinaan akhlak merupakan suatu kegiatan yang mulia yaitu 

untuk memperbaiki akhlak/prilaku seseorang yang mana 

akhlak/prilakunya sudah mulai menyimpang. Sesuai  dengan tujuan Nabi 

Muhammad SAW yang diutus ke dunia adalah untuk menyempurnakan 

akhlak yang baik 

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan pengasuh pondok 

pesantren Roudlotul Tholibin KH. Nawawi Rhawatib, dia mengatakan 

Pembinaan akhlak itu sangat penting diterapkan kepada masyarakat 

lanjut usia di pondok pesantren ini karena masih banyak dari 

mereka yang akhlaknya kurang baik, akhlak menjadi prioritas yang 

utama biarpun tidak berilmu tapi mempunyai akhlak yang baik 

akan dihargai orang lain dan begitu juga sebaliknya. Akhlak mulia 

merupakan tujuan utama yang ingin dicapai oleh pesantren dalam 

membina akhlak remaja baik itu habluminaullah ataupun 

habluminannas. Pembinaan akhlak yang dilakukan tidak jauh 

berbeda dengan pembinaan aqidah yaitu dengan melaksanakan 

berbagai kegiatan keagamaan seperti pembinaan ibadah, bimbingan 
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al-Qur’an, akan tetapi lebih menekankan pada pelaksanaannya 

salah satunya menyuruh mereka untuk selalu mendirikan ibadah 

shalat hal ini diharapkan agar mereka terbiasa melakukan kebaikan 

serta dapat meningkatkan akhlak mereka khususnya kepada Allah 

SWT serta menjadi suatu kebiasaan yang positif bagi mereka.
76

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, Pondok Pesantren Roudlotul 

Tholibin dalam melakukan pembinaan akhlak masyarakat lanjut usia yaitu 

dengan melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan. 

Akhlak merupakan hal yang terpenting yang harus mendapatkan 

perhatian yang lebih dan diperkenalkan atau diterapkan kepada 

masyarakat lanjut usia sehingga dapat mengenal Tuhan dan 

kewajibannya. Sebagaimana pernyataan  Ustad M. izzat, dia mengatakan: 

Pembinaan akhlak itu perlu dilakukan mas, khusunya kepada lansia 

yang mondok disini, hal ini sebagai bekal bagi mereka dalam 

menajalani kehidupannya.  Dalam membina akhlak mereka kami 

melakukan kegiatan keagamaan diantaranya bimbingan ibadah 

shalat dan bimbingan al-Qu’an/tadarus tujuannya agar mereka 

menjadi terbiasa beribadah kepada Allah sebagai wujud 

pengabdiannya kepada sang kholik, Misalnya dengan membiasakan 

tadarus atau membaca al-Qur’an itu dapat meningkatkan 

ketaqwaannya yang berimplikasi pada sikap dan prilaku yang 

positif dapat mengontrol diri, lisan terjaga, dan istiqomah dalam 

beribadah.
77

 

 

Sebagaimana hasil observasi pada tanggal 16 Maret 2017, peneliti 

menganalisis bahwa pembinaan akhlak diberikan dalam kegiatan 

pembinaan akhlak, hal ini terlihat saat masyarakat lanjut usia 

melaksanakan kajian kitab ta’lim muta’alim yang di bimbing oleh ustad 

Burhanuddin sebagai salah satu ustad yang mengajar disana.
78
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Ditambah lagi pernyataan dari ustad Mukid Ferdiawan yang 

menyampaikan pentingnya pembinaan akhlak, dia mengatakan: 

Pembinaan Akhlak kepada masyarakat lanjut usia diberikan 

dengan melalui pendekatan-pendekatan individu, yaitu dengan 

mendatangi kemudian memberikan penjelasan kepada mereka 

tentang bagaimana cara berakhlak yang baik, entah itu akhlak 

kepada allah ataupun kepada manusia dan mengajak mereka untuk 

senantiasa berbuat baik dan menjaga akhlak. Pemberian pembinaan 

ini berbeda dengan santri di pondok lainnya karena yang kita 

hadapi disini adalah para lansia jadi lebih membutuhkan bimbingan 

lain hal ini karena faktor umur mereka, pendekatan ini diberikan 

dengan tujuan untuk memberikan pemahaman kepada lansia dan 

dapat memahami apa yang telah kita sampaikan dan diharapkan 

mereka dapat memperbaiki akhlak mereka.
79

 

 

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

santri  bapak M kholis yang mengatakan: 

Pembinaan akhlak tidak hanya diberikan dengan melalui berbagai 

kegiatan akan tetapi dengan pendekatan-pendekatan yang 

dilakukan oleh ustad, salah satunya yang dilakukan oleh ustad Izzat 

beliau sering memberikan pencerahan kepada  saya tentang 

keagamaan bagaimana cara beribadah, berkahlak kepada Allah 

atau sesama manusia.
80

 

 

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan ustad 

Mustamik yang mengatakan: 

Kalau masalah akhlak kepada allah swt, cukup dengan tidak bosan-

bosannya mengajak masyarakat lanjut usia untuk senantiasa 

mendirikan shalat membaca al-Qur’an. Sedangkan akhlak kepada 

sesama dengan menyuruh dan selalu berhubungan baik antar 

sesama. Dalam pembinaan ini memangmembutuhkan kesabaran 

yang lebih karena tidak semua lansia langsung dapat menjalankan, 

dibutuhkan bimbingan lebih.
81
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Mukid Ferdiawan, Wawancara, 17 Maret 2017 
80

M. kholis, Wawancara, 19 Maret 2017 
81Mustamik, Wawancara, 18 Maret 2017 
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Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh observasi yang dilakukan 

oleh peneliti pada tanggal 19 Maret 2017 bahwa dalam membina akhlak 

masyarakat lanjut usia, Pondok Pesantren Roudlotul Tholibin melakukan 

pendekatan kepada lanjut usia hal ini terlihat ketika salah satu ustad di 

pondok tersebut mendatangi lanjut usia di kamarnya kemudian beliau 

memberikan penjelasan yang berkaitan tentang keagamaan.
82

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, 

peranan Pondok Pesantren Roudlotul Tholibin dalam membina akhlak 

masyarakat lanjut usia adalah melalui kegiatan keagamaan dan melakukan 

pendekatan secara individu, semua kegiatan tersebut membawa pengaruh 

yang besar terhadap akhlak para lanjut usia, hal ini sesuai dengan 

pernyataan dari M. Fakih yang menyatakan: 

Kegiatan yang dilaksanakan memang banyak mendatangkan 

faedah bagi yang mengikutinya. salah satunya membentuk 

kebiasaan-kebiasaan baru yang membentuk akhlak /tabiat 

santri,sehingga walaupun tanpa disuruh santri akan langsung 

melakukan hal-hal baik terhadap sesamanya. Akhlak terhadap 

sesama yang paling terlihat pada mbah-mbah adalah sopan santun 

dan rasa persaudaraan ketika sedang berkumpul, serta disiplin 

dalam menjalankan kewajibannya, hal ini menandakan bahwa 

akhlak mereka baik itu habluminaullah ataupun 

habluminannassudah mengalami peningkatan.
83

 

 

Informasi serupa juga kami peroleh dari hasil wawancara dengan 

bapak saniden santri pondok pesantren Roudlotul Tholibin, yang 

mengatakan: 

Sejak saya berada di pondok ini banyak sekali perubahan yang 

terjadi dalam diri saya salah satunya dapat melaksanakan shalat, 
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Observasi, 19 Maret 2017 
83

M. Faqih, Wawancara, 17 Maret 2017 
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bisa membaca al-Qur’an, mungkin ini hikmah/manfaat dari 

kegiatan yang saya lakukan.
84

 

 

Berdasarkan temuan diatas peranan Pondok Pesatren Roudlotul 

Tholibin dalam membina akhlak masyarakat lanjut usia yaitu lebih 

menekankan pada pelaksanaan kegiatan yang dilakukan seperti 

pembinaan ibadah, bimbingan al-Qur’an dan pembiasaan serta dengan 

melakukan pendekatan-pendekatan secara individu kepada masyarakat 

lanjut usia hal ini berdampak positif terhadap perkembangan akhlak 

mereka, baik itu akhlak kepada allah atau kepada sesama manusia. 

Selanjutnya temuan tersebut dipaparkan melalui tabel dibawah ini. 

Tabel 4.2 

Matrik Temuan Penelitian Peranan Pondok Pesantren Salaf 

Roudlotul Tholibin dalam Pembinaan Keislaman Masyarakat Lanjut 

Usia Di Kelurahan Baratan Kecamatan Patrang Jember Tahun 2016. 

                                                           
84

Saniden, Wawancara, 19 Maret 2017 

No Fokus Komponen Temuan 

1. Peranan Pondok 

Pesantren Salaf 

Roudlotul 

Tholibin dalam 

Pembinaan 

Keislaman 

Masyarakat 

Lanjut Usia Di 

Kelurahan 

Baratan 

Kecamatan 

Patrang Jember 

Tahun 2016. 

a. Bagaimana 

Peranan Pondok 

Pesantren Salaf 

Roudlotul 

Tholibin dalam 

Pembinaan 

aqidah 

Masyarakat 

Lanjut Usia Di 

Kelurahan 

Baratan 

Kecamatan 

Patrang Jember 

Tahun 2016. 
 

b. Bagaimana 

a. peranan pondok 

pesatren Roudlotul 

Tholibin dalam 

membina aqidah 

masyarakat lanjut 

usia yaitu dengan 

melaksanakan 

kegiatan keagamaan 

seperti pembinaan 

shalat, bimbingan al-

Qur’an, sholawatan/ 

istighotsah dan 

ceramah agama serta 

dengan memberikan 

pemahaman-

pemahaman kepada 

masyarakat lanjut 
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  Sumber : hasil wawancara Pondok Pesantren Roudlotul Tholibin 

 

C. PembahasanTemuan 

Setelah data diperoleh peneliti melalui metode wawancara, observasi, 

dan dokumenter, data tersebut disajikan dan dianalisis melalui pembahasan 

temuan. Yang mana hal tersebut merupakan tanggapan dari pokok pikiran 

atau pertanyaan-pertanyaan dari metode penelitian serta kajian teori yang 

telah dibahas sebelumnya. 

Hal tersebut dibahas dengan temuan-temuan penelitian selama di 

lapangan yang dilakukan peneliti selama penelitian berlangsung, berdasarkan 

Peranan Pondok 

Pesantren Salaf 

Roudlotul 

Tholibin dalam 

Pembinaan 

aqidah 

Masyarakat 

Lanjut Usia Di 

Kelurahan 

Baratan 

Kecamatan 

Patrang Jember 

Tahun 2016. 

usia yang berkaitan 

dengan aqidah atau 

keimanan. 

b. peranan Pondok 

Pesatren Roudlotul 

Tholibin dalam 

membina akhlak 

masyarakat lanjut 

usia yaitu lebih 

menekankan pada 

pelaksanaan kegiatan 

yang dilakukan 

seperti pembinaan 

ibadah, bimbingan al-

Qur’an dan 

pembiasaan serta 

dengan melakukan 

pendekatan-

pendekatan secara 

individu kepada 

masyarakat lanjut 

usia hal ini 

berdampak positif 

terhadap 

perkembangan akhlak 

mereka, baik itu 

akhlak kepada allah 

atau kepada sesama 

manusia. 
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pada fokus penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya mengenai Peranan 

Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin dalam Pembinaan Keislaman 

Masyarakat Lanjut Usia Di Kelurahan Baratan Kecamatan Patrang Jember 

Tahun 2016. 

1. Peranan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin dalam 

Pembinaan Aqidah Masyarakat Lanjut Usia Di Kelurahan Baratan 

Kecamatan Patrang Jember Tahun 2016. 

Pada dasarnya, manusia diciptakan oleh Allah SWT hanyalah 

untuk beribadah kepada-Nya. Dengan demikian, pembinaan keislaman 

sangatlah penting untuk manusia terutama bagi para masyarakat lanjut 

usia dalam meningkatkan aqidah (keimanan) nya. 

Seseorang yang memiliki aqidah yang kuat, pasti akan 

melaksanakan ibadah dengan tertib, memiliki akhlak yang mulia dan 

bermu’amalat dengan baik. Ibadah seseorang tidak akan diterima oleh 

Allah kalau tidak dilandasi dengan aqidah.
85

 

Ketika berbicara masalah iman, maka memang benar bahwasanya 

iman itu tidak bisa diukur lewat ucapan atau pengakuan saja akan tetapi 

harus dengan perbuatan yang langsung dipraktekkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Sebagaimana apa yang telah dilakukan oleh pondok pesantren 

Salaf Roudlotul Tholibin dalam membina aqidah masyarakt lanjut usia di 

Kelurahan Baratan Kecamatan Patrang Jember. 

                                                           
85

Yunaharilyas. 2014. Kuliah Aqidah Islam (Yogyakarta:LPPI), 10. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

66 

 

Fakta dilapangan menunjukkan dalam membina membina 

keimanan (aqidah) masyarakat lanjut usia Pondok Pesantren Roudlotul 

Tholibin melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan diantaranya 

pembinaan ibadah, bimbingan al-Qur’an, sholawatan/istighotsah bersama 

dan ceramah agama serta dengan memberikan pemahaman berupa 

penjelasan-penjelasan yang berkaitan dengan pembinaan aqidah 

masyarakat lanjut usia. 

Dilihat dari pembinaan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren 

Roudlotul Tholibin merupakan bagian  dari dakwah,yakni suatu aktivitas 

manusia muslim didalam merubah situasi kepada situasi yang sesuai 

dengan ketentuan Allah SWT dengan disertai kesadaran dan tanggung 

jawab baik terhadap diri sendiri, orang lain dan terhadap Allah SWT.
86

 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. 

                     

                

Artinya: “Hendaknya ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah 

yang munkar, merekalah  orang-orang yang beruntung” (Q.S Ali 

Imron: 104)
87

 

Dari pengertian ayat diatas, sangat jelas bahwa kita sebagai umat 

Islam berkewajiban dakwah kepada umat manusia sesuai dengan 
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Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengamalan Dakwah, 11 
87

 Al-Qur’an 03: 104 
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kemampuan masing-masing, asal tetap dalam rangka dakwah Islam dan 

menjalankan dakwah ini tidak ada putus-putusnya karena individu 

maupun generasi merasa berkewajiban mengajak manusia untuk berbuat 

ma’ruf dan meninggalkan perbuatan munkar. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa peranan Pondok Pesantren Salaf 

Roudlotul Tholibin dalam membina aqidah masyarakat lanjut usia yaitu 

dengan melaksanakan kegiatan keagamaan diantaranya pembinaan 

ibadah,bimbingan al-Qur’an, ceramah agama serta dengan memberikan 

pemahaman berupa penjelasan-penjelasan yang berkaitan dengan 

aqidah/keimanan masyarakat lanjut usia. 

2. Peranan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin dalam 

Pembinaan Akhlak Masyarakat Lanjut Usia Di Kelurahan Baratan 

Kecamatan Patrang Jember Tahun 2016. 

Akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab akhlaq 

atau al-khulq, yang secara etimologis bararti budi pekerti, perangai, 

tingkah laku atau tabiat. Akhlak bisa juga diartikan dengan sikap yang 

melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah laku) yang mungkin bisa baik 

dan mungkin bisa buruk.Akhlak baik atau terpuji (akhlaqul mahmudah) 

terhadap Allah SWT. antara lain melakukan Ttaubat yang berarti suatu 

sikap yang menyesali perbuatan buruk yang pernah dilakukannya dan 

berusaha menjauhinya, serta melaksanakan perbuatan baik.
88
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Tengku M. Habsyi Ash-Shiddieqy,Pedoman Shalat(Semarang: Pustaka Rizki,2003),236. 
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Dalam penyajian data yang di paparkan sebelumnya, diketahui 

bahwa Peranan Pondok Pesatren Roudlotul Tholibin dalam membina 

akhlak masyarakat lanjut usia yaitu lebih menekankan pada pelaksanaan 

kegiatan yang dilakukan seperti pembinaan ibadah, bimbingan al-Qur’an 

dan pembiasaan serta dengan melakukan pendekatan-pendekatan kepada 

masyarakat lanjut usia. 

Sikap keagamaan seseorang ikut dipengaruhi oleh tingkat usia. 

Pertumbuhan  jasmani mengalami penurunan menjelang manusia menapak 

usia senjanya. Proses penurunan kemampuan fisik ini ikut memberi 

pengaruh dalam perkembangan psikis, khususnya yang terkait dengan 

aspek spiritualis. Namun, pengaruh itu belaku sebaliknya, yakni terjadi 

peningkatan pada nilai-nilai spiritual. Seakan kelemahan fisik mendorong 

manusia untuk memperkuat spiritualitasnya sebagai kompensasi.
89

 

Fakta menunjukkan setelah diadakan pembinaan yang dilakukan 

oleh Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin akhlak masyarakat lanjut 

usia mengalami peningkatan hal ini terlihat dari kebiasaan mereka dalam 

melaksanakan ibadah shalat. 
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Jalaluddin. Psikologi Agama (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), 99 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

       Setelah dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh dari lapangan 

tentang Peranan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin dalam 

Pembinaan keislaman Masyarakat Lanjut Usia Di Kelurahan Baratan 

Kecamatan Patrang Jember Tahun 2016Maka Dapat Disimpulkan Sebagai 

Berikut: 

1. Peranan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin dalam 

Pembinaan Aqidah Masyarakat Lanjut Usia Di Kelurahan Baratan 

Kecamatan Patrang Jember Tahun 2016. 

Peranan pondok pesantren roudlotul tholibin dalam pembinaan 

aqidah masyarakat lanjut usia yaitu dengan melaksanakan kegiatan 

keagamaan diantaranya bimbingan al-Qur’an, sholawatan/istghotsah 

bersama dan ceramah agama serta dengan memberikan pemahaman 

berupa penjelasan-penjelasan yang berkaitan dengan pembinaan 

aqidah/keimanan masyarakat lanjut usia. 

2.  Peranan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin dalam 

Pembinaan Akhlak Masyarakat Lanjut Usia Di Kelurahan Baratan 

Kecamatan Patrang Jember Tahun 2016. 

Peranan Pondok Pesantren Roudlotul Tholibin dalam pembinaan 

akhlak masyarakat lanjut usia yaitu dengan melakukan pendekatan-
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pendekatan baik secara individu maupun kelompok berupa pengarahan 

tentang bagaimana cara menghadapi masa tua dan meningkatkan akhlak, 

baik akhlak kepada Allah maupun akhlak kepada sesama.serta lebih 

menekankan pada pelaksanaan kegiatan pembinaan ibadah, bimbingan al-

Qur’an dan pembiasaan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka ada beberapa saran yang 

penulis sampaikan antara lain: 

1. Bagi Pondok Pesantren Roudlotul Tholibin 

Untuk lebih memperbanyak mengadakan kegiatan-kegiatan dan 

program-program yang dapat menjadi wadah bagi lanjut usia untuk 

meningkatkan keimanannya, mengembangkan diri dan menghasilkan 

akhlak yang baik, baik pada Allah SWT dan kepada sesama manusia. 

2. Bagi Guru/Ustadz 

Untuk lebih memberikan motivasi, bimbingan, pembinaan dan 

keteladanan bagi para lanjut usia sehingga menghasilkan pribadi yang 

baik dan sesuai dengan nilai-nilai al-Qur’an. 

3. Bagi Masyarakat Lanjut Usia 

Para masyarakat lanjut usia diharapkan selalu sadar akan 

pentingnya agama dalam kehidupannya. Selain itu, dapat 

meningkatkan keimanan dan ibadahnya kepada Allah sebagai bekal di 

akhirat. 
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JUDUL VARIABEL 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN FOKUS PENELITIAN 

Peranan pondok 

pesantren salaf 

Roudlotul 

Tholibin dalam 

pembinaan 

keislaman 

masyarakat 

lanjut usia di 

kelurahan 

Baratan 

kecamatan 

Patrang Jember 

2016 

1. Pembinaan 

keislaman 

masyarakat 

lanjut usia 

1. Pembinaan 

Aqidah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pembinaan 

Akhlaq 

 

 

 

1. Iman kepada 

Allah  

2. Iman kepada 

Malaikat 

3. Iman kepada 

Kitab 

4. Iman kepada 

Rasul 

5. Iman kepada 

Hari Akhir 

6. Iman kepada 

Qadha’ dan 

Qadhar 

 

1. Akhlaq kepada 

Allah 

2. Akhlaq kepada 

sesama 

manusia 

1. Informan 

a. Pengasuh 

pondok 

pesantren 

b. Masyarakat 

lansia 

 

2. Dokumentasi 

3. Kepustakaan 

1. Pendekatan Penelitian 

menggunakan Kualitatif 

Deskriptif 

2. PenentuanSubjek 

Purposive Sampling 

3. MetodePengumpulan 

Data 

a. Observasi 

b. Interview 

c. Dokumentasi 

4. Analisis Data Kualitatif 

Deskriptif, Melalui: 

a. Pengumpulan data 

b. Reduksi Data 

c. Penyajian Data 

d. Verifikasi 

5. Keabsahan Data: 

Triangulasi Sumber 

1. Bagaimana Peranan 

pondok pesantren salaf 

roudlotul tholibin dalam 

pembinaan aqidah 

mayarakat lanjut usia di 

kelurahan baratan 

kecamatan patrang 

jember tahun 2016? 

2. Bagaimana Peranan 

pondok pesantren salaf 

roudlotul tholibin dalam 

pembinaan akhlaq 

mayarakat lanjut usia di 

kelurahan baratan 

kecamatan patrang 

jember tahun 2016? 
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YAYASAN RAUDLATUT THOLIBIN AN-NAWAWIYAH 

PONDOK PESANTREN RAUDLATUT THOLIBIN  
Akta Notaris : AHU-0040034.AH.01.04.Tahun 2016 

Jl. Srikoyo Atas No 09 Baratan Patrang  Jember 68112 

SURAT KETERANGAN 

Nomor : 10/ ponpes.Rotan / B.1 /IX /2018 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

 Nama : KH. Nawawi Rhawatib 

 Jabatan : Pengasuh Pondok Pesantren Roudlotul Tholibin 

Menyatakan Bahwa: 

 Nama  : Ribut Irawan  

 Nim : 084121135 

 Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

 

 Bahwa nama tersebut di atas telah mengadakan penelitian untuk skripsi di 

Pondok Pesantren Roudlotul Tholibin di kelurahan Baratan Patrang  Jember 

dengan judul penelitian “Peranan Pondok Pesantren Salaf Roudlotul Tholibin 

dalam Pembinaan Keislaman Masyarakat Lanjut Usia Di Kelurahan Baratan 

Kecamatan Patrang Jember Tahun 2018”.  

 Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat 

digunakan sebagaimana Mestinya. 

 

              Jember, 20 April 2017 

        Pengasuh Pondok Pesantren 

Roudlotul Tholibin 

 

 

                         KH. Nawawi Rhawatib 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

Lokasi : Pondok Pesantren Roudlotul Tholibin 
 

NO TANGGAL Jenis kegiatan PARAF 

1 14 Maret 

2017 

Penyerahan surat dan wawancara dengan 

pengasuh Pondok Pesantren Roudlotul 

Tholibin 

 

2 15 Maret 

2017 

Wawancara dengan ustad M. Izzat tentang 

pembinaan keislaman masyarakat lanjut usia 

 

3 16 Maret 2017 Wawancara dengan ustad M. burhanuddin 

tentang pembinaan keislaman masyarakat 

lanjut usia 

 

4 17 Maret 2017 Wawancara dengan ustad Mukid Ferdiawan 

tentang pembinaan keislaman masyarakat 

lanjut usia 

 

5 17 Maret 2017 Wawancara dengan ustad M. Fakih tentang 

pembinaan keislaman masyarakat lanjut usia 

 

5 18 Maret 2017 Wawancara dengan ustad Mustamik tentang 

pembinaan keislaman masyarakat lanjut usia 

 

6 18 Maret 2017 Wawancara dengan bapak Taufik tentang 

pembinaan keislaman masyarakat lanjut usia 

 

7 19Maret 2017 Wawancara dengan bapak M. Kholis tentang 

pembinaan keislaman masyarakat lanjut usia 

 

 

Jember, 20 Maret 2017 

Mengetahui 

PP. Roudlotul Tholibin 

 

 

 

KH. Nawawi Rhawatib 
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis lokasi Pondok Pesantren Roudlotul Tholibin  

2. Kegiatan pembinaan keislaman Pondok Pesantren Roudlotul Tholibin 

B. Pedoman Wawancara 

1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Roudlotul Tholibin 

2. Peranan Pondok Pesantren Roudlotul Tholibin dalam pembinaan aqidah 

masyarakat lanjut usia di Kelurahan Baratan Kecamatan Patrang Jember. 

3. Peranan Pondok Pesantren Roudlotul Tholibin dalam pembinaan akhlak 

masyarakat lanjut usia di Kelurahan Baratan Kecamatan Patrang Jember. 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Struktur kepengurusan  Pondok Pesantren Roudlotul Tholibin 

2. Foto kegiatan pembinaan keislaman Pondok Pesantren Roudlotul Tholibin 
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DOKUMENTASI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegitan ceramah serta pengajaran baca tulis Al-Qur’an 
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Pengajaran Baca Tulis al-Qur’an  
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Kegiatan istighosah serta pembacaan shalawat nabi  
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BIODATA PENULIS 

 

Nama   : Ribut irawan 

NIM   : 084 121 134  

Tempat, Tgl Lahir : Jember, 06 januari 1993 

Alamat  : Jalan Srikoyo Atas Baratan Patrang Jember 

Jurusan/Prodi  : FTIK/ PI/ Pendidikan Agama Islam 

 

 

Riwayat Pendidikan: 

a. SDN Patrang 5 Jember  pada tahun 2001-2006. 

b. MTs Asy sukriyah  pada tahun 2006-2009. 

c. SMA Pahlawan pada tahun 2009-2012. 

d. IAIN Jember  pada tahun 2012-2018. 
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